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 الله الرحمن الرحيممسب 
 دِدّدِ دَ دْ دَدْا  , دُدُ دِ دْ دَػ دْ دَ دَ دُ دُ دْػ دِ دَ دْ دَ دَ دُ دُ دَ دْدَمْ,  دِتادَئدِدّ دَس دْندِمدَ  ادَ دِ دُ دْػ دَأ دِردْ دُ دُش دْندِم دِدّ دِبِ دُذدْودُ دَػ دَ
ادَ دِلادَ دْعدَأ , دُدَل لَّ دِ دُم دَ دَ  دُدّ   
دِ دِ دْ دَػ  دْندَم , دُدَل دَ 
دِدادَ  دَ دَ  دْ 
دِ دْ دُ  دْندَمدَ  , دَ لدِإ دَلا دْفدَأ دُ دَ دْشدَأدَ 
 دُدَل دَ دْ دِ دَشدَلا دُ دَ دْ دَ  دُدّ   لَّلادِإ , دُدُلودُسدَردَ  دُ دُ دْ دَع  دً لَّ دَدُ  لَّفدَأ دُ دَ دْشدَأدَ  .
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







  دَ دْ دَ  : kaifa 
  دَؿدْودَ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 































fath}ah dan ya>’ 
 
     ai a dan i  دْ دَػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
... دَ   | ... دَ 
ى 
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 










 دَتادَم : ma>ta 
 دَمدَر : rama> 
 دَ دْ 
دِ  : qi>la 
 دُتدْودُدَ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 دِؿادَ دْ دَا  دُ  دَ دْ دَر : raud}ah al-at}fa>l 
 دَ
دِ ادَ دْلدَ  دُ  دَ دْػ دِ دَ دْلدَ   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 دَ دْك
دِدْادَ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 دَا لَّ دَر : rabbana> 
 دَا دْ لَّدَمّ : najjaina> 
 دّ دَدْادَ  : al-h}aqq 
 دَ
دِدّ دُػ  : nu‚ima 
 وٌّ دُ دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 





 وٌّ دِ دَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 وٌّ دَ دَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ؿ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 دُ دْ لَّللدَ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 دَلدَزدْللَّزلدَ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 دَ دَ دْ دَ دْلدَ  : al-falsafah 
 دُددَ  دْلدَ  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 دَفدْ دُ دُمدْدَ  : ta’muru>na 
 دُعدْولَّػ لدَ  : al-nau‘ 
 ءٌء دْ دَش : syai’un 
 دُتدْ 
دِمدُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-




Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 دِالله دُندْ 
دِد di>nulla>h   دِ دِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 دِالله دِ دَدْ دَر دْ دِ  دْ دُ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 









B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 

















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hakekat mukhta>lan fakhu>ra>n, 
wujud serta dampak mukhta>lan fakhu>ra>n dalam QS. Al-Nisa>/ 4:36.  
Dalam penyelesaiannya, penulis menggunakan metode tah}li>li> yaitu Metode 
content analysis (analisis isi) dengan menggunakan data primer yaitu kitab suci al-
Qur’an sedangkan data sekunder yaitu merujuk beberapa kitab tafsir. Penelitian yang 
penulis lakukan ini adalah penelitian kepustakaan (Libabry Reseach). Dalam 
menganalisis data yaitu menggunakan data deskriptif analisis yaitu dengan jalan 
melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis dengan menganalisa 
kemudian menyimpulkannya. 
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa sifat sombong dan membanggakan 
diri yang ditunjuk term mukhta>lan fakhu>ra>n adalah umumnya merujuk kepada orang-
orang yang tidak mensyukuri nikmat, sehingga enggan membantu terhadap sesama 
serta sifat tersebut salah satu ciri orang yang kufur nikmat. Di samping kata 
mukhta>lan fakhu>ra>n al-Qur’an menggunakan beberapa term lain yang mengandung 
makna sombong dan membanggakan diri yaitu, kibr, ‘uluww, ‘utuw, ‘ujub dan 
maraha. Alasan inilah yang melatarbelakangi peneliti sehingga tertarik mengkaji 
hakikat mukhta>lan fakhu>ra>n dalam al-Qur’an serta konteksnya dalam kehidupan 
sosial.implikasi penelitian ini  
Setelah melakukan  penelitian tentang mukhta>lan fakhu>ra>n dalam al-Qur’an, 
maka penulis menyimpulkan bahwa hakikat mukhta>lan ialah kesombongan yang 
diarahkan oleh khayalannya bukan oleh kenyataan yang ada pada dirinya. Biasanya 
orang semacam ini berjalan angkuh dan merasa diri memiliki kelebihan 
dibandingkan orang lain sehingga kesombongan tersebut terlihat dalam perilakunya.  
Sedangkan fakhu>ra>n ialah kesombongan dengan membangga-banggakan diri yang 
tampak pada perkataannya. Sedangkan wujud dari sifat tersebut adalah 
menimbulkan sifat syirik, enggan untuk taat kepada kedua orang tua serta tidak 
menjalin hubungan sosial terhadap karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 




sahaya. Adapun dampak dari perangai tersebut ialah  dibenci oleh Allah dan sesama 
manusia, menghilangkan amal shaleh serta memperturutkan hawa nafsu.  
Implikasi penelitian ini, bahwa peneliti menyadari berbagai kekurangan dan 
keterbatasan sehingga kesalahan tersebut membutuhkan koreksi, kritikan dari pihak 




A. Latar Belakang 
Islam melarang umatnya memiliki sifat sombong  karena kesombongan akan 
membuka jurang pemisah sehingga seseorang tidak dapat bergaul atau bekerja sama 
dengan orang lain dalam lingkungan masyarakat.
1
Di samping itu manusia harus 
sadar bahwa semua yang dimiliki hanyalah pemberian dan titipan Allah swt. Oleh 
karena itu tidak ada alasan manusia untuk menyombongkan diri, bahkan sebaliknya 
manusia  harus mensyukuri setiap nikmat yang diberikan oleh Allah Swt. sebagai 
nikmat dan karunia-Nya. Dalam al-Qur’an juga dijelaskan dengan firman Allah swt. 
dalam QS. Luqma>n/ 31:18 yaitu sebagai berikut: 
 ٍؿادَ دْدُمُ لَّ دُ  ُّبدِدُيُ دَلا دَلَّ   لَّفدِإ ادً دَ دَم دِضدْردَ دْا  دِ  دِشدْدَتَ دَلادَ  دِسالَّ  
دِل دَؾلَّ دَخ دْ 
دِدّ دَصدُت دَلادَ 
 ٍرودُ دَ (18) 
Terjemahnya: 
‚Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia karena sombong dan 
jangan berjalan di bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang orang yang sombong dan membanggakan diri.‛2 
Cinta diri adalah naluri manusia yang mendasar. Ini merupakan suatu faktor 
yang hakiki bagi kelanjutan hidup, karena hubungan manusia yang luas dengan alam 
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semesta timbul dari naluri ini. Namun, walaupun ia merupakan kekuatan yang 
membuahkan banyak perangai mulia, apabila sumber alami ini dibesar-besarkan, 
maka banyak dosa dan berbagai imoralitas akan muncul darinya. Ancaman pertama 
yang sungguh-sungguh terhadap akhlak adalah berlebihan dalam cinta diri, karena ia 
tidak meninggalkan tempat di hati untuk mencintai orang lain. Berlebihan semacam 
itulah  yang mencegah manusia mengakui kesalahannya sendiri atau  menerima 
kenyataan yang tidak selaras dengan rasa puji-dirinya yang emosional.
3
 
Membanggakan diri juga merupakan penyakit yang mematikan bagi banyak 
hal. Penyakit tersebut disebut juga penyakit bagi akal, ilmu, niat ikhlas dan 
kemajuan.
4 
Sombong dan membanggakan diri dapat dikatakan salah mempercayai diri 
sendiri dan  menempatkan pada derajat yang tidak patut dimiliki.
5
 
Bahaya yang paling fatal bagi kebahagiaan dan musuh terbesar bagi umat 
manusia adalah kesombongan dan membanggakan diri yang berlebihan. Kejengkelan 
orang atas suatu perangai buruk tidak sebesar kebencian mereka terhadap  
kesombongan. Bukan saja kesombonagan yang menyebabkan putusnya hubungan 
cinta dan keserasian, tetapi juga mengubahnya menjadi rasa permusuhan, dan 
membuka pintu bagi kebencian khalayak terhadap pelaku sombong. 
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Akibat buruk lainnya dari kesombongan ialah kecurigaan dan pesimisme 
merasa seakan-akan semua orang berniat merugikannya.Kesombongan hanya akan 
mendekati nurani manusia apabila yang bersangkutan menderita rasa rendah diri 
yang merupakan kelainan rohani. Kelainan ini menyakitkan dan merusak, darinya 
dapat muncul banyak bahaya dan kejahatan yang menyebabkan pesombong 
menderita lebih banyak kesengsaraan.
6
 
Suatu tinjauan singkat terhadap sejarah dunia mengungkap bahwa orang-




Demikianlah Allah mengunci mata hati orang-orang yang sombong dan 
sewenang-wenang. Seperti tercantum dalam QS. Ga>fir/ 40: 35 sebagai berikut: 
  ودُ دَمآ دَن 
دِذلَّل  دَ دْ دِعدَ  
دِلَّ   دَ دْ دِع ادً دْقدَم دَ دُػ دَ  دْ دُ دَتَدَأ ٍفادَطدْ دُس دِدْيْدَ دِ  
دِلَّ   دِت دَيَآ دِ  دَفودُلدِدادَدُيُ دَن 
دِذلَّل 
 ٍرالَّ دَ  ٍدِدّ دَكدَ دُم دِبدْ دَػ  دِدّ دُ   دَ دَع دُلَّ   دُ دَ دْطدَ  دَ 
دِلدَذدَ (35) 
Terjemahnya: 
‚(Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan 
yang sampai kepada mereka. amat besar kemurkaan (bagi mereka) di 
sisiAllah dan di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci 
mati hati orang yang sombong dan sewenang-wenang.‛.8 
Oleh karena itu manusia diperintahkan untuk  bersikap rendah diri dan 
menjauhi sifat tercela tersebut. Ayat ini merupakan teguran keras, ejekan dan 
cegahan bagi orang yang bersikap sombong.
9
Hal ini terdapat dalam QS. Al-
Sajdah/ 32: 15 sebagai berikut: 
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 دَلا دْ دُ دَ  دْ 
دِدِدّبِدَر 
دِ دْ دَ دِبِ  ودُحلَّ دَسدَ   دً لَّجدُس  ُّ دَخ ادَ
دِبِ  دُ 
دِدّ دُذ  دَذدِإ دَن 
دِذلَّل  ادَ دِت دَيَ دِبِ دُن
دِمدْؤدُػ  ادَلَّنَّدِإ
 دَف دُ دِ دْكدَ دْ دَ (15)    
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada ayat ayat kami 
adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat ayat itu mereka 
segera bersujud seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka 
tidaklah sombong.‛10 
Demikian ancaman yang diberikan Allah kepada orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. Sifat tersebut dapat mengantarkan mereka ke 
suatu hal yang dibenci oleh Allah swt. Karena merendahkan hak yang diwajibkan 
Allah bagi dirinya, seperti hak untuk mengagungkan dan membesarkan-Nya. 
Maka ia seperti orang yang mengingkari sifat-sifat Ilahiyah yang hanya patut 
bagi-Nya.
11
Maka penulis membahas dalam peneltian ini yakni makna dan 
cakupan mukhta>lan fakhu>ra>n seperti yang dijelaskan sebelumnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu makna dan 
cakupan mukhta>lan Fakhu>ra>n dalam QS. Al-Nisa>/ 4:36 yang dikaji secara tah}li>li>. 
Masalah yang diteliti kemudian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hakekat  mukhta>lan fakhu>ra>>n? 
2. Bagaimana Wujud mukhta>lan fakhu>ra>n? 
3. Bagaimana Dampak mukhta>lan fakhu>ra>n? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
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Dalam pembahasan ini ada hal-hal yang perlu dijelaskan secara akurat 
ataupun mendalam, sehingga pembahasan ini dapat dipahami secara mudah, maka  
hal yang perlu dipahami yaitu لاا مُ/ mukhta>lan,  رو  / fakhura>, al-Qur’an dan tah}li>li>. 
 
 
1. Mukhta>lan Fakhu>ra>n 
Kata لاا مُ merupakan isim fail dari kata ؿا خ / ikhta>la, sering diartikan 
sombong. Di dalam kitab mu’jam maqa>yis lugah kata berasal dari ؿا خ / ikhta>la   خ 
yang memiliki arti penipu atau memperdaya.
12
 
Sedangkan kata  رو  / fakhu>ra berasal dari    / fakhara yang memiliki arti 
orang yang suka menonjolkan atau membanggakan diri.
13
 
Seperti halnya di atas maka  لاا مُ sendiri diterjemahkan dengan sombong 
yang terambil dari akar kata yang sama yaitu   خ karena pada mulanya bahwa 
orang sombong  tingkah lakunya di arahkan oleh khayalannya bukan kenyataan 
yang ada pada dirinya. Seorang yang   مُ/ mukhtal  mengantarnya untuk 
membanggakan apa yang dimilikinya bahkan tidak jarang membanggakan apa 
yang hakekatnya tidak ia miliki dan inilah yang ditunjukkan oleh kata  رو  .14 
Dengan demikian لاا مُ  memiliki kesombongan yang terlihat dalam 
perilaku  sedangkan  رو   adalah kesombongan yang tampak pada perkataannya. 
2. Al-Qur’an 
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Al-Qur’an secara bahasa merupakan bentuk masdar dari kata qara’ah, yaqra’u 
yang berarti bacaan.
15
Sedangkan menurut istilah al-Qur’an adalah kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Secara mutawatir yang ditulis dalam 
mushaf dan membacanya adalah ibadah.
16
 
Menurut ulama us}ul fiqh, al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan 
oleh-Nya melalui perantara malaikat jibril kedalam hati Rasulullah bin Abdullah 
dengan lafaz yang berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar untuk menjadi 





Tah}li>li adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan 
ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Dalam metode tah}li>li>, penafsir mengikuti 
runtutan  ayat sebagaimana yang telah tersusun dalam mushaf usmani. Penafsir 
mulai menganalisis ayat dengan mengemukakan arti kosa kata diikuti dengan 
penjelasan mengenai arti global ayat, konotasi kalimat, latar belakang turunnya ayat, 
kaitannya dengan ayat-ayat yang lain baik sebelum maupun sesudahnya 
(muna>sabah) dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan 
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Dengan demikian penggunaan kata mukhta>lan fakhu>ra>n dalam al-Qur’an 
memiliki arti yaitu sombong dan membanggakan diri sehingga penekanan dalam 
penelitian ini adalah Allah tidak menyukai perangai tersebut karena dapat membawa 
dampak buruk bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun akhirat. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kepustakaan (library reseach) atau dengan jalan melakukan 
penelitian terhadap sumber-sumber tertulis dengan menggunakan kajian tafsir tah}li>li>. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka bertujuan untuk memberikan kejelasan terkait literatur 
sebagai penunjang dalam penyusunan penelitian tersebut. terdapat beberapa buku 
yang terkait dengan judul skripsi  yakni: ‚mukhta>lan fakhu>ra>n makna dan 
cakupannya (Suatu Kajian Tafsir Tah}li>li> Terhadap QS.Al-Nisa/ 4: 36).‛ 
Buku-buku yang dimaksud adalah: 
1. Buku‚Menumpas Penyakit Hati‛ yang dikarang oleh Sayyid Mujtaba 
Musawi lari (Cet. IV; Jakarta:  PT. Lentera Basritama, 1997). Buku ini 
membahas tentang penyakit batin manusia yang dapat menyebabkan dirinya 
terjerumus dalam perilaku yang sangat dibenci baik oleh Allah maupun 
sesama manusia. Serta bahaya yang paling fatal akibat kesombongan.  
2. Buku ‚Kaifa Tabni Syakhshiyyatak‛(Bagaimana Membangun Kepribadian 
Anda), Terj. Khalil al-Musawi, (Cet. II; Lentera Baristama, Jakarta, 
Zulkaidah 1419 H/ Maret 1999), yang dikarang oleh Khalil al-Musawi. Buku 
ini membahas tentang bagaimana cara mendapatkan akhlak perangai atau 
tingkah laku dalam hidup guna mendapatkan kepribadian islamtermasuk di 




3. Buku ‚ Tahdzib al-Akhlak‛ (Menuju Kesempurnaan Akhlak ) yang dikarang 
oleh   Abu Ali> Akhmad al-Miskawaih, (Beiru>t: Da>r Al-Kutu>b al-‘Ilmiyyah; 
Lebanon, 1405 H/1985 M), Terj. Helmi Hidayah, (Cet. I; Bandung Mizan: 
Zulhijjah 1414/Mei 1994). Buku ini  membahas tentang  langkah-langkah 
yang harus dilakukan ntuk sampai kepada akhlak yang sempurna. Selain itu 
juga menjelaskan sifat sombong dan membanggakan diri dengan derajat 
yang tidak patut di miliki oleh manusia. 
4. Buku ‚Al-Mustakhlash fi> Tazkiyatil Anfus,. Terj. Abdul Amin dkk, 
Tazkiyatun Nafs: Intisari Ihya’ Ulumuddin, (Cet. I; Jakarta: Pena Pundi 
Aksara, 2005) yang dikarang oleh Sa’id Hawwa, menjelaskan bahwa 
manusia harus mensucikan dirinya dari segala sifat  yang dapat 
menimbulkan  keburukan bagi dirinya terutama ketika manusia memiliki 
sifat keangkuhan atau kesombongan terhadap sesame manusia. 
Setelah melakukan pencarian rujukan terdapat beberapa teori dari buku-buku 
tersebut, peneliti melihat bahwa belum ada yang menjelaskan secara sistematis 
tentang   رو   لاا مُ dalam al-Qur’an. Kemudian yang membedakan antara teori-
teori yang terdapat dalam buku tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 
bahwa peneliti dalam mengkaji  رو   لاا مُ menggunakan metode tahli>liatau disebut 
tafsir analisis. Dengan demikian peneliti berkesimpulan bahwa tema tentang رو   
لاا مُ dalam QS. Al-Nisa>/ 4:36 belum pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya. 
E. Metodologi Penelitian 
Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian yaitu 
sebagai, berikut: 




Dalam skripsi ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penafsiran kata mukhta>lan 
fakhu>ra>n dalam al-Qur’an secara sistematis. Dengan demikian penelitian ini 
dilakukan dengan cara melakukan kajian kepustakaan (library research) dengan 
objek utamanya QS. Al-Nisa>/ 4:36. 
2. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karenanya, 
penulis menggunakan metode pendekatan tafsir dengan kajian tah}li>li>. Prosedur kerja 
metode tahli>li yaitu, menguraikan makna yang dikandung oleh Al-Qur’an ayat demi 
ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf. 
Yang menjadi objek studi kajian ini adalah QS.Al-Nisa>/ 4:36. Oleh karenanya 
penulis menggunakan metode pendekatan  penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir 
tah}li>li>. 
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan lughawi (kebahasaan) untuk  mengetahui makna dan cakupan 
mukhta>lan fakhu>ra>n dan pendekatan (teology) untuk  mengetahui bagaimana 
agama menyikapi sifat tercela tersebut. 
3. Metode Pengumpulan Data 
1) Sumber data 
Untuk mengumpulkan data maka penulis mengunakan kepustakaan 
(library research), yaitu menganalisis literatur-literatur yang berkaitan dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa asing. 
Adapun metode penelitian yang bersifat primer yaitu kitab suci al-Qur’an dan 




keislaman atau artikel-artikel yang berkaitan dengan keislaman yang pembahasan 
secara khusus tentang makna dan cakupan mukhta>lan fakhu>ra>n serta buku-buku 
yang membahas secara umum mengenai mukhta>lan fakhu>ra>n. 
2) Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berpikir induktif yaitu suatu metode yang penulis gunakan 
dengan jalan meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan 
atau dialihkan kepada sesuatu yang bersifat umum. 
Dalam pembahasan ini, langkah dalam pengolahan data tersebut 
menggunakan langkah metode tah}li>li> yaitu sebagai berikut: 
a. Menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang akan dibahas dengan memperhatikan 
urutan ayat sesuai dengan mushaf. 
b. Menjelakan arti makna kosa kata (mufradat), makna kalimat , maksud setiap 
ungkapan.  
c. Menjelaskan  munasabat ayat  sampai sisi-sisi keterkaitannya. 
d.   Menjelaskan ayat tersebut  dengan bantuan asbab an-nuzul sehingga dapat 
membantu memahai ayat tersebut. 
e.  Memberikan penjelasan dengan memperhatikan riwayat-riwayat yang berasal 
dari nabi saw. sahabat dan tabi’in. 
f. Memberikan penjelasan terakhir terkait ayat tersebut dari berbagai aspek 
terhadap penjelasan yang telah diperoleh. 





Bertolak dari masalah tersebut, penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hakekat  mukhta>lan fakhu>ra>n 
2. Untuk mengetahui wujud mukhta>lan fakhu>ra>n 
3. Untuk mengetahui  dampak mukhta>lan fakhu>ra>n 
2. Tujuan penelitian 
Penelitian ini memiliki dua kegunaan penting yang diharapkan  
bermanfaat bagi kepentingan  pengembangan ilmiah (teoritis) dan untuk 
kepentingan terapan (praktis). Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 
a. Pengembangan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan skripsi tersebut, banyak maupun sedikitnya akan menambah kazanah 
ilmu pengetahuan dalam kajian tafsir. 
b. Keguanaan praktis yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur’an tentang 
mukhta>lan  fakhu>ra>n yang diartikan sebagai sombong dan membanggakan diri, 
maka akan menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang bagaimana hukum 
bagi  orang yang sombong dan membanggakan diri yang tidak membawa 
keuntungan  Sehingga manusia tidak melakukan perbuatan yang tercela tersebut 
dan dibenci oleh Allah swt. Penelitian ini pula diharapkan mampu memberikan 














HAKEKAT MUKHTA>LAN FAKHU>RA>N 
A. Definisi Mukhta>lan Fakhu>ra>n 
1. لاا مُ 
Kataلاا مُ merupakan isim fail dari kata ؿا خ / ikhta>la, sering diartikan 
sombong. Dalam kamus maqa>yis al-lugha>h kata ؿا خ / ikhta>la berasal dari kata   خ 
  يخ- -  خ diartikan sebagai penipu atau memperdaya.19 لاا مُ juga diartikan sebagai 
angkuh dan merasa besar diri.
20
 
Term mukhta>l terdapat dalam QS. Luqma>n/ 31:18 yaitu: 
 ٍرودُ دَ  ٍؿادَ دْدُمُ لَّ دُ  ُّبدِدُيُ دَلا دَلَّ   لَّفدِإ ادً دَ دَم دِضدْردَ دْا  دِ  دِشدْدَتَ دَلادَ  دِسالَّ  
دِل دَؾلَّ دَخ دْ دِدّ دَصدُت دَلادَ (18) 
Terjemahnya: 
‚Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia karena sombong dan 
jangan berjalan di bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang orang yang sombong dan membanggakan diri.‛21 
Dan dalam QS. Al-Nisa>/ 4:36 yaitu: 
 دًرودُ دَ  دًلاادَ دْدُمُ دَفادَ  دْندَم ُّب
دِدُيُ دَلا دَلَّ   لَّفدِإ
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membanggakan diri.‛ 
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yang menjadi objek kajian peneliti. Kata لاا مُ merupakan kesombongan yang 
terlihat dalam tingkah laku.
22
 Sehingga kata mukhta>lan dapat diterjemahkan dengan 
sombong yang terambil dari akar kata yang sama yaitu khayal, karenanya kata ini 
pada mulanya berarti orang yang tingkah lakunya diarahkan oleh khayalannya bukan 
oleh kenyataan yang ada pada dirinya. Biasanya orang semacam ini berjalan angkuh 
dan merasa diri memiliki kelebihan dibandingkan orang lain.
23 
Secara bahasa kata khail merupakan bentuk masdhar dari kata    خ     خ -ؿايخ 
-ؿاخ, kha>la, yakha>lu, khaila> wa khailah yang berarti dugaan seperti kata khala>    خ
ء لل  yaitu ‘ia menduga sesuatu’ dan juga berarti ‘sombong’, secara istilah kata ini 
menurut Muhammad bin Ismail berarti kuda.24 
Sedangkan menurut A. Mudjab Mahalli, sombong adalah menolak 
kebenaran dan meremehkan sesama manusia disertai anggapan bahwa dirinya 
memiliki kecerdasan dan kepandaian yang lebih hebat serta merasa bahwa derajat 
dan martabatnya lebih tinggi dari orang lain.
25
 
2.  رو   
Dalam Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugha>h bahwa kata  رو  / fakhu>ra>n berasal dari 
   / fakhara yang memiliki arti orang yang suka menonjolkan atau membanggakan 
diri, terdapat juga  kata yang semakna dengan kata tersebut yaitu kata   خ  yang 
bermakna kuda karena cara jalannya mengesankan keangkuhan. 
26
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Al-Ra>ghib Al-As}hfaha>ni mengaratikan kata fakhar sebagai bermegah-
megahan atas sesuatu di luar diri ma\nusia berupa harta dan pangkat.
27
 
Selain kata tersebut dijelaskan kata رادّ   merupakan kata benda yang 
terbentuk dari kata     –     –    berakar huruf fa’, kha’ dan ra’ berarti 
kebanggaan atau kebesaran. Dari makna dasar itu berkembang menjadi antara lain 
berbesar hati/ bangga karena yang demikian membanggakan atau membesarkan 
dirinya, sombong, angkuh karena ia merasa diri paling besar.
28
 
Kata fakhu>r  disebut empat kali di dalam al-Qur’an yaitu di dalam QS. Al-
Nisa>/ 4:36, QS. Hu>d/ 11:10, QS. Luqma>n/ 31:18 dan QS. Al-H{adi>d/ 57:23. Kata 
tafa>khur disebut satu kali yaitu dalam QS. Al-Hadi>d/ 57:20. Adapun kata fakhkha>r  
disebut satu laki pula yaitu dalam QS. Al-Rahma>n/ 55:14.
29
  
Dalam QS. Al-Nisa>/ 4:36 berkaitan dengan kewajiban terhadap Allah, orang 
tua, dan terhadap sesama manusia, QS. Hu>d/ 11:10 berkaitan dengan larangan sifat-
sifat orang-orang kafir, QS. Lukma>n/ 31:18 berkaitan dengan nasehat Lukman 
terhadap anaknya antara lain larangan bersikap sombong lagi membanggakan diri, 
QS. Al-Hadi>d/ 57:23 berkaitan dengan peringatan Allah kepada Nabi saw. dan tidak 
terlalu gembira atas nikmat-Nya yang dapat menyebabkan kesombongan dan 
membanggakan diri sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri, QS. Al-Rahma>n/ 55:14 berkaitan dengan  penciptaan 
manusia dari tanah kering seperti tembikar.
30
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Muhammad Husain At-Thabathabai menjelaskan bahwa biasanya orang 
yang bersikap sombong dan membanggakan diri karena harta dan pangkat yang 
dimilikinya dan ia sangat mencintainya sehingga hatinya tidak lagi terpaut 
dengan Allah. Sedangkan Al-Qurthubi mengartikan fakhu>r di dalam QS. Al-Nisa/ 
4:36 sebagai orang yang menghitung kelebihannya karena menyombongkan diri 
terhadap karib kerabat yang fakir, tetangga yang fakir serta lain-lain yang 
disebutkan di dalam ayat kepada mereka.
31
 
Kemudian dijelaskan oleh ayat selanjutnya yaitu ayat 37 yaitu: 
 دَن دِ
دِ ا دَكدْ دِل دَنَ دْ دَ دْعدَأدَ  
دِ دِ دْ دَ  دْندِم دُلَّ   دُ دُ دَتَآ ادَم دَفودُ دُ دْكدَ دَ دِ دْ دُ دْل دِبِ دَسالَّ ل  دَف دُ دُمدْدَيَ دَ  دَفودُ دَ دْ دَػ  دَن 
دِذلَّل 
ادً  دِ دُم دًبِ دَذدَع 
Terjemahnya: 
 ‚Yaitu orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan 
Menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. 
dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan.‛32 
Dalam ayat ini Allah swt. mencela orang-orang kikir bakhil yang enggan 
menafkahkan hartanya untuk melaksanakan perintah Allah berbakti kepada kedua 
orang tua, menolong kerabat, anak yatim, dan orang-orang miskin, teman sejawat, 
tetangga dekat dan tetangga jauh, ibnu sabil dan hamba-hamba sahaya. Mereka 
sudah tidak memenuhi kewajiban mengeluarkan apa yang menjadi hak Allah 
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Ayat ini juga dapat dipahami sebagai penjelas sifat kelompok lain yang 
tidak disenangi Allah swt. Kalau pada ayat yang lalu dinyatakan bahwa Allah 
tidak menyukai  orang yang sombong dan membanggakan diri, ayat ini 
menyatakan bahwa juga tidak senang kepada mereka yang terus-menerus berlaku 
kikir dan lebih dari itu, mereka tidak hanya kikir tetapi juga terus menerus 
menyuruh orang lain berbuat kikir, baik dengan ucapan mereka menghalangi 
kedermawaan maupun dengan keteladanan buruk dalam memberi sumbangan 
yang kecil bahkan tidak memberi sama sekali, dan terus-menerus 
menyembunyikan apa yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka dari 
anugerah-Nya.34 
Tetapi jika ditinjau dari segi redaksinya, ayat ini merupakan kecaman, 
bahkan ancaman, kepada siapa pun yang kikir dan atau menyembunyikan 
kebenaran sehingga merugikan orang lain. Siksa yang disediakan untuk mereka, 
menurut ayat di atas adalah siksa yang menghinakan mereka. Ini sesuai dengan 
dosa dan kepribadian mereka yang sombong dan membanggakan diri.
35
 
Maka menyembunyikan apa yang telah diberikan  Allah dari karunia-Nya 
bukan saja bakhil karena tidak mau mengeluarkan harta, akan sombong dan 
angkuh juga mengandung juga perangai yang lain yaitu bakhil. Bakhil dengan 
harta maupun bakhil dengan ilmu.
36
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Kelompok ayat lain yang juga tidak disenangi Allah, atau keburukan lain 
dari orang-orang yang membanggakan diri dan angkuh, di samping kikir yaitu 
ayat 38 sebagai berikut: 
 دُ دَل دُفادَطدْ لَّلل  دِندُكدَ  دْندَمدَ  دِ 
دِخ دْلْ  ـدِدْودَػ دْل دِبِ دَلادَ  
دِلَّ دِبِ دَفودُ دِمدْؤدُػ  دَلادَ  دِسالَّ ل  دَء دَئَدِر دْ دُدَلَ دَودْمدَأ دَفودُق
دِ دْ دُػ  دَن 
دِذلَّل دَ
ادً  دِدَ  دَءادَ دَ  ادً  دِدَ  
 
Terjemahnya: 
‚Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya 
kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil syaitan itu menjadi 
temannya, Maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.‛37 
Ayat ini menekankan bahwa mereka menafkahkan harta-harta mereka 
karena riya kepada manusia yakni ingin dipuji dan diketahui bahwa dia adalah 
dermawan, bukan karena ingin memeroleh ganjaran Ilahi atau didorong oleh rasa 
perih melihat penderitaan orang lain. Dan  dengan demikian, pada hakekatnya 
mereka adalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari Kemudian. 
Mereka dengan perbuatannya telah mengangkat setan sebagai teman, dan barang 
siapa yang mengambil setan sebagai temannya, padahal setan adalah musuh yang 
nyata, maka setan adalah seburuk-buruk teman.38 
Demikian tampak jelas bahwa islam mengaitkan semua perilaku 
lahiriah,dorongan perasaan dan hubunga sosial masyarakat dengan akidah maka 
mengesakan Allah dengan beribadah dan menerima syariat-Nya yang diikuti 
dengan berbuat baik kepada umat manusia karena mencari keridhaan Allah. 
Bahwa seorang hamba tidak dapat menciptakan rezekinya dan tidak dapat 
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memperolehnya kecuali dari pemberian Allah. Keingkaran kepada Allah dan hari 
akhir yang disertai dengan sikap sombong, congkak, bakhil, menyuruh orang 




Dengan demikian Allah selain tidak menyukai sifat sombong dan 
membanggakan diri juga mencela orang-orang kikir bakhil yang enggan 
menafkahkan hartanya untuk melaksanakan perintah Allah serta tidak 
mensyukuri nikmat serta dalam melakukan perbuatannya dengan riya, tidak 
beriman kepada hari kemudian dengan menggandengkan setan sebagai temannya. 
Disamping kata mukhta>lan dan fakhu>ra>n  al-Qur’an  juga mengemukakan 
beberapa term lain yang mengandung makna sombong dan membanggakan diri 
yaitu: kibr, bathar, ‘utuw, maraha, dan ‘ujub.  Term ‘uluw  misalnya kata tersebut 
merujuk kepada kaum kafir, antara lain adalah ungkapan kesombongan fir’aun 
dan pengikut-pengikutnya seperti dalam QS. Al-Naml/ 27:14 sebagai berikut:  
 دَن 
دِ دِ دْ دُ دْل  دُ دَ 
دِ ادَع دَفادَ  دَ دْ دَ  دْ دُ دْ ادَ   وًّودُ دُعدَ  ادً دْ دُ  دْ دُ دُ دُ دْػ دَأ ا دَ دْػ دَػ دَقدْػ دَػ دْس دَ ادَ
دِبِ  دُ دَحدَ دَ (14) 
 
Terjemahnya: 
‚Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, 
padahal hati mereka meyakini kebenarannya. Maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan.‛40 
Menurut Ibn Miskawaih bahwa sombong sama dengan berbangga diri 
yang menjadi titik perbedaannya orang yang berbangga diri membohongi dirinya 
sendiri karena dia menganggap dirinya memiliki kelebihan akan tetapi orang yang 
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sombong hanya menyombongkan diri pada orang lain tanpa membohongi dirinya 




Dalam buku Ihya’ Ulumuddin Al-Ghazali mendefinisikan sombong adalah 
suatu sifat yang ada didalam jiwa yang tumbuh dari penglihatan nafsu dan 
tampak dalam perbuatan lahir.
42
 Sa’id Hawwa menyebutkan bahwa sombong 
berarti melecehkan orang lain dan menolak kebenaran.
43
 
Ibnu Abbas ra. menjelaskan makna firman Allah swt.: (Dan janganlah 
kamu memalingkan mukamu dari manusia) dia berkata: ‚Janganlah kamu 




Peneliti menekankan bahwa sifat mukhta>l dan fakhu>r  dalam skripsi ini 
adalah sifat sombong dan membanggakan diri dalam konsep al-Qur’an serta 
konteksnya dengan kehidupan sosial. 
Dengan demikian hakekat sifat mukhta>lan ialah sifat sombong  yang 
terlihat pada tingkah lakunya yang diarahkan oleh khayalannya. Sedangkan 
fakhu>ra>n ialah membanggakan diri melalui perkataannya dengan merasa memiliki 
kelebihan dibandingkan orang lain. 
B. Term-term yang Semakna dengan Mukhta>lan Fakhu>ra>n 
1.    
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Kata kibr terdiri dari huruf ka>f, ba>’ dan ra>’, berasal dari akar kata    - ك -
   mengandung makna yang besar atau yang tinggi.45 Sementara ulama berpendapat 
bahwa makna asal dari kata ini adalah keengganan dan ketidaktundukan.46 Jadi Allah 
yang bersifat  دّك م adalah Dia yang enggan menganiaya hamba-hamba-Nya.47 Makna 
tersebut kemudian berkembang menjadi antara lain: ‘agung’ karena memiliki 
kedudukan yang besar, dan ‘anak sulung’ karena ia adalah anak tertua atau terbesar, 
‘pemimpin’ karena memiliki kekuasaan yang besar. Al-mustakbirin berarti orang 
yang memiliki sifat sifat kibr/ kesombongan yakni manusia yang merasa pada 
dirinya terdapat keistimewaan lebih daripada orang lain atau orang yang memandang 
dirinya lebih besar dari orang lain.
48
 
Kata al-mutakabbir sebagai sifat Allah hanya sekali ditemukan dalam al-
Qur’an yaitu pada QS. Al-Hasyr/ 59:23.49  
Kibr  secara garis besar dibagi menjadi dua yakni takabbur lahir dan 
takabbur bathin. Takabbur lahir ialah perbuatan-perbuatan yang dapat terlihat 
dilakukan oleh anggota, sedangkan takabbur bhatin ialah sifat di dalam yang 
tidak terlihat dan ini dinamakan kibr.50 
Dalam QS. Al-Nah}l/ 16:23 dijelaskan sebagai berikut: 
 دَن دِدِ دْكدَ دْ دُ دْل  ُّب
دِدُيُ دَلا دُ لَّ دِإ(23) 
Terjemahnya: 
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‚ Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong.‛51 
Terkait masalah tersebut peneliti melihat bahwa ayat tersebut mengandung 
ancaman yakni Allah pasti mengetahui perbuatan yang mereka rahasiakan sehingga 
Allah akan memberi balasan yang setimpal atas pengingkaran mereka terhadap 
kebenaran dan atas kesombongan mereka kendati mereka menyembunyikannya.
52
 
Menurut data yang peneliti temukan  bahwa sifat kibr  atau Sombong 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu yang nampak dan yang tersembunyi. Yang 
dimaksud dengan kesombongan yang tersembunyi adalah watak atau budi pekerti 
pada diri sendiri sedangkan kesombongan yang nampak adalah segala amal 
perbuatan yang berasal dari anggota tubuh.  Sebutan kesombongan dengan budi 
pekerti yang tersembunyi itu lebih tepat, sedangkan amal perbuatan itu adalah 
buah atau hasil dari budi pekerti tersebut.
53
  
Dengan demikian al-kibr adalah karakter yang tersembunyi di mana semua 
amal perbuatan berasal darinya. Itulah buah dari watak tersebut. kemudian watak 
tersebut akan muncul pada seluruh anggota tubuh. Orang yang memiliki watak yang 
sombong dan membanggakan diri akan melihat dirinya berada jauh lebih baik  dari 
orang lain. Pada saat itulah orang tersebut menjadi orang angkuh dan sombong.
54
 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa ada tempat untuk keperkasaan dan 
keangkuhan Allah, juga tempat kasih sayang dan kelemah lembutan-Nya. Ketika 
seorang muslim meneladani sifat al-kibriya’ (keangkuhan Allah), ia harus ingat 
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bahwa sifat itu tidak akan disandang oleh Allah kecuali dalam konteks ancaman 




Ketika Rasul saw. Melihat seseorang yang berjalan dengan angkuh di medan 
perang beliau bersabda, ‚ Itu adalah cara berjalan yang dibenci oleh Allah, kecuali 
dalam kondisi semacam ini.‛56 Adapun hadis yang menjelaskan hal tersebut adalah 
sebagai berikut: 
 دَلاادَ   ءٌ دِ  دَ دَ دْ دَ دْل   دَ  
دِعادَدْ دِإ دُندْ   دَسودُمدَ   دَ  
دِ  دَدْػ دِإ دُندْ  دُ 
دِ دْ دُم ادَ دَػ لَّ دَ  :  دُف دَبِدَأ ادَ دَػ لَّ دَ 
 دَؿادَ  : دِندْ  دِ دِ ادَ  دْندَع   ٍ دِ دَع دِندْ  دِ دِ ادَ  دِندْ   دْندَع  دَ  
دِ  دَدْػ دِإ دِندْ  
دِ لَّ دَدُ  دْندَع  دَيَدْدَيُ ادَ دَػ لَّ دَ 
 دُؿودُقدَػ  دَفادَ  دَ لَّ دَسدَ  
دِ دْ دَ دَع دُالله  لَّ دَ  
دِلَّ   لَّ دِ دَ  لَّفدَأ    دِ دَع :« ادَ دْػ دِمدَ  دُلَّ   ُّب
دِدُيُ ادَم دِةدَ دْػ دَ دْل  دَن
دِم
 دُلَّ   ادَ دُ دِ دْ دُػ  دِتِلَّل  دُةدَ دْػ دَ دْل  الَّمدَأدَ   
دِ دَ  دِدّل  دِ  دُةدَ دْػ دَ دْلادَ  دُلَّ   ادَ ُّػ 
دِدُيُ دِتِلَّل  الَّمدَأدَ   دُلَّ   دُضدِ دْ دُػ  ادَم
 دُضدِ دْ دُػ  ادَم 
دِء دَ دَ دُا  دَن
دِم لَّفدِإدَ    ٍدَ  دِر دِدْيْدَ  دِ  دُةدَ دْػ دَ دْلادَ  دُء دَ دَ دُدْا  الَّمدَأدَ   دُلَّ   ُّب
دِدُيُ ادَم ادَ دْػ دِمدَ   دُلَّ   
 دِتِلَّل  الَّمدَأدَ   
دِ دَ دَ لَّصل  دَ دْ دِع دُ دُلادَ دِ دْخ دَ  دِؿادَ 
دِقدْل  دَ دْ دِع دُ دَ دْ دَػ  دِ دُ لَّ ل  دُؿادَ 
دِ دْخادَ  دُلَّ   ُّبدِدُيُ دِتِلَّل 




‚Telah menceritakan Muslim bin Ibrahim dan Musa bin Ismail al-Ma’na 
Wahid berkata: telah menceritakan Aban berkata: telah menceritakan Yahya 
dari Muhammad bin Ibra>him dari  Jabir bin Atik: Nabi bersabda, "Cemburu 
ada yang dicintai Allah dan ada yang dibenci Allah. Cemburu yang dicintai 
Allah adalah cemburu dalam kegelisahan, sedangkan (cemburu) yang dibenci 
Allah adalah cemburu selain pada kegelisahan. Sesungguhnya kesombongan 
ada yang dibenci Allah dan ada yang dicintai Allah. Kesombongan yang 
dicintai Allah adalah sombongnya seseorang pada dirinya saat perang dan 
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sombongnya seseorang ketika bersedekah, sedangkan kesombongan yang 
dibenci Allah adalah sombongnya seseorang dalam membangkang.‛ 
Artinya ialah apabila berhadapan dengan orang yang sombong maka Nabi 
memberi keringanan berlagak sebagai orang takabbur jika berhadapan dengan 
orang yang memang sikapnya sombong.
58
 
Sedangkan akhlak buruk terhadap sesama  manusia salah satunya bersikap 
congkak (al-Ash’aru) yaitu suatu sikap dan perilaku yang menampilkan 
kesombongan baik dilihat dari tingkah lakunya maupun perkataannya. Sifat 
tersebut mendapatkan penilaian yang negatif dari orang-orang sekitar karena ia 
tidak mencerminkan adanya sikap menghargai orang lain, padahal setiap manusia 
pasti ingin di hargai oleh sesama.
59
 
Namun perlu dicatat bahwa sifat kibriya ini ditunjukkan oleh-Nya kepada 
mereka yang angkuh, yang memandang serta memperlakukan selainnya hina dan 
rendah.
60
 Hanya di satu tempat dibenarkan seseorang bertakabur membuat-buat 
kebesaran pada dirinya sendiri yakni dihadapan orang lain yang takabbur 
terhadapnya ‚ 
 دِدِدّكدَ دُ
ا   دَ دَع دُ دّػ دَكدَ ل ى  دَ دَ دَ  
 Artinya: 
‚Bertakabbur atas orang-orang yang takabur adalah sedekah.‛61 
Bertakabur atas mereka dimaksudkan agar yang bersangkutan menyadari 
dirinya  dan tidak berlarut dalam keangkuhannya, itu pula sebabnya berjalan dengan 
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angkuh saat peperangan dibenarkan oleh rasul beliau sambil memperhatikan seorang 
yang berjalan angkuh saat berkecamuknya peperangan bersabda ‚ sesungguhnya ini 
adalah cara jalan yang dibenci oleh allah, kecuali dalam situasi seperti ini.‛ 
Tetapi sekali lagi ini adalah takabbur atau membuat-buat kebesaran pada 
diri sendiri bukannya lahir dari kibr (keangkuhan) yang ada dalam hati karena 
sabda Nabi  
 دَؿادَ   ٍ دِ دَس دُندْ  دُ دْ دَودُس ادَ دَػ لَّ دَ  : دَؿادَ  ُّ 
دِدّ لَّل  ٍفودُ دْ دَم دُندْ  ُّ 
دِ دَع ادَ دَػ لَّ دَ دَ  ح   ٍدِ دْ دُم دُندْ  ُّ 
دِ دَع ادَ دَػ لَّ دَ  :
 دِندَع ادً  دِدَجَ  دَ دَ دَ دْ دَم دُندْ  دُ  
دِ دَس ادَ دَػ لَّ دَ  دَؿادَ   
دِلَّ   دِ دْ دَع دْندَع  دَ دَ دَقدْ دَع دْندَع  دَ  
دِ  دَدْػ دِإ دْندَع  دِشدَ دْعدَ دْا  :
 دَ لَّ دَسدَ  
دِ دْ دَ دَع دُالله  لَّ دَ  
دِلَّ   دُؿودُسدَر دَؿادَ  :« ٍؿدَددْ دَخ دْن
دِم  ٍلَّ دَ  دُؿادَقدْػث دِم دِ دِ دْ دَػ  دِ  دَفادَ  دْندَم دَ لَّ دَدْلْ  دُ دُخ دْ دَ  دَلا




‚Telah menceritakan kepada kami Suwai>d bin Sa’i>d berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Ali> bin Mushi>r, telah menceritakan kepada kami 
Ali> bin Maimu>n al-Raqi> berkata: Telah menceritakan kepada kami Sa’i>d bin 
Maslamah kelompok dari al-‘amasy dari Ibrahi>m dari ‘Alqama>h Dari 
Abdullah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak akan masuk surga 
orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan (walau) sebesar biji sawi. 
Dan tidak akan masuk neraka orang yang di dalam hatinya terdapat 
keimanan (walau) sebesar biji sawi.‛ 
Selain itu kesombongan dan keangkuhan menjadi faktor kekufuran karena 
orang yang memiliki sifat tersebut akan menjadi egois,berpandangan sempit 
sehigga sukar untuk menerima realitas yang ada di luar dirinya. Bertolak dari hal 
tersebut Salah satu ciri orang munafik ialah memiliki sifat sombong, ketakaburan 
mereka menjadikannya ingkar kepada kebenaran sehigga lebih dekat dengan 
kebatilan.
63
 seperti tertera dalam QS. Al-Nahl/ 16: 22-23 sebagai berikut: 
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 دَف دُ دِ دْكدَ دْ دُم دْ دُ دَ  ءٌةدَ 
دِكدْ دُم دْ دُ دُػ ودُ دُػ  دِةدَ 
دِخ دْلْ دِبِ دَفودُ دِمدْؤدُػ  دَلا دَن 
دِذلَّلادَ  ءٌ دِ  دَ ءٌ دَلدِإ دْ دُكدُدَلَدِإ(22) 
ن دِدِ دْكدَ دْ دُ دْل  ُّب
دِدُيُ دَلا دُ لَّ دِإ دَفودُ دِ دْ دُػ  ادَمدَ  دَف ُّ 
دِ دُ  ادَم دُ دَ دْ دَػ  دَلَّ   لَّفدَأ ـدَدَ دَ  دَلا(23) 
Terjemahnya: 
‚(22)Tuhan kamu adalah tuhan yang maha Esa. Maka orang yang tidak 
beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari keesaan Allah dan mereka 
adalah orang yang sombong.( 23) Tidak diragukan lagi bahwa Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang yang sombong.‛64 
Bahkan melakukan cara-cara yang menunjukan akan keangkuhannya  
sebagaimana dalam QS. Nu>h/ 71: 7 sebagai berikut: 
  ُّ دَ دَأدَ  دْ دُ دَػ ادَ 
دِ   دْودَلدْ دَػ دْس دَ دْ 
دِدِنِ دَذآ دِ  دْ دُ دَ دِ ادَ دَأ  ودُ دَ دَ  دْ دُدَلَ دَ 
دِ دْ دَػ دِل دْ دُ دُػتدْودَعدَد ادَ لَّ دُ  دِدّنّدِإدَ 
 دًرادَ دْك
دِ دْس   دُ دَػ دْكدَ دْس دَ(7) 
Terjemahnya: 
‚Dan Sesungguhnya Setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar 
Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke 
dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap 
(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat.‛65 
Hakikat sombong itu adalah membanggakan diri, merasa lebih dari orang 
lain, lebih mulia dan melihat orang lain hina. Tanda sombong adakalanya tampak 
di lidah Terkadang tampak dalam perbuatan seperti meninggikan kedudukan dari 
orang banyak. 
66
 Seperti berkata: ‚Aku lebih baik dari si fulan dan aku lebih mulia 
dari si fulan‛.Seperti perkataan iblis dalam QS. Al-A’ra>f/ 7: 12 sebagai berikut: 
 ٍ دِ  دْندِم دُ دَ دْقدَ دَخدَ  ٍر دَنَ دْن
دِم دِ دَ دْقدَ دَخ دُ دْ دِم ءٌ دْػ دَخ دَنَدَأ دَؿادَ  دَ دُتدْ دَمدَأ دْذدِإ دَ دُجدْ دَت لَّلادَأ دَ دَ دَػ دَم ادَم دَؿادَ (12) 
Terjemahnya:  
‚Allah berfirman, ‚Apakah yang menghalangimu sehingga kamu tidak 
bersujud kepada Adam ketika aku menyuruhmu? Iblis menjawab, ‚aku lebih 
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baik daripada dia. Engkau ciptakan ku dari api sedangkan dia engkau 
ciptakan dari tanah.‛67 
Kekafiran Iblis berawal dari kesombongan yang tidak mau mengakui 
keunggulan dan keistimewaan yang dimiliki Adam.
68
 Iblis membandingkan 
dirinya dengan Adam melalui analogi lalu menilai dirinya lebih mulia dari Adam 
sehingga ia tidak mau sujud kepada Adam padahal ia dan juga para malaikat 
diperintahkan untuk bersujud kepada Adam.
69
 
Salah satu rujukan peneliti  menjelaskan  bahwa al-Qur’an telah 
menegaskan dalam sekian banyak ayat bahwa sifat takabbur, sombong, angkuh 
adalah perangai atau karakter kebanyakan orang-orang besar, penguasa-penguasa 
dunia semenjak dulu. Sudah menjadi sifat dari orang-orang besar bila ada suatu 
keberhasilan dan kesuksesan dalam masyarakatdan Negara, mereka 




2.  ط  
Kata bathar terdiri dari huruf ba>’, ta>’ dan ra>’ berasal dari akar kata  ط -
 ط  - ط  diartikan sebagai menyelahgunakan kenikmatan.71 
Sombong atau dalam istilah Arabnya Al-Bathar, dalam kamus lisa>n Al-‘Arab 
disebutkan bahwa arti kata bathar sinonim dengan takabur yang berarti sombong.72  
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Rasulullah saw. dalam hadis  dari Ibn Mas’u>d menjelaskan definisi sombong : 
 دِسالَّ ل  دُ دْ دَ دَ   دِدّ دَدْا  دُ دَطدَ  دُ دْػ 
دِكدْل   دَؿادَ دَدْلْ  ُّب




‛ Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Sombong  ialah 
tidak menerima kebenaran dan menghina sesama manusia‛ 
Selain hadis tersebut dijelaskan dalam QS. Al-Qas}as}/ 28:58 yaitu: 
 دُندْدَمْ الَّ دُ دَ  دً  
دِ دَ  لَّلادِإ دْ 
دِ دِ دْ دَػ  دْندِم دْندَكدْ دُت دْدَلَ دْ دُ دُػ 
دِ ادَ دَم دَ دْ 
دِ دَ  ادَ دَػ دَل دِ دَم دْتدَ 
دِطدَ   ٍدَ دْدَػ  دْندِم ادَ دْكدَ دْ دَأ دْ دَ دَ 
 دَ دِ دِر دَودْل 
Terjemahnya: 
‚Dan betapa banyak penduduk  negeri yang sudah bersenang-senang dalam 
kehidupannya yang telah kami binasakan, maka itulah tempat kediaman 




Ayat diatas menyatakan bahwa mereka tidak mengambil pelajaran dari 
sejarah generasi masa lampau dan yakni padahal berapa banyaknya negeri 
bersama penduduknya yang telah kami binasakan, disebabkan karena angkuh, 
yakni mereka yang telah mengingkari, tidak mengakui dan tidak mensyukuri 
kenyamanan kehidupannya yang kami anugerahkan kepada mereka., maka 
lihatlah di sana sini! Itulah tempat kediaman mereka yang tiada di diami lagi oleh 
manusia sesudah mereka kerena penduduknya telah dipunahkan dan kediaman 
meereka sudah tidak layak di huni, kecuali sedikit, yaitu untuk digunakan secara 
singkat oleh orang-orang yang kebetulan melewatinya. Setelah kebinasaan para 
pendurhaka itu, tidak ada lagi yang memiliki kota itu dan kami adalah 
pewarisnya.75 
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3.  دّو ع 
Kata ‘utuw merupakan bentuk masdhar dari kata kerja  دّو ع-  ا ع–و    
menunjukkan arti diartikan sebagai melampau batas, bertindak sewenang-wenang, 
kesombongan, keangkuhan, , juga dapat berarti kesulitan.76 Terdiri dari huruf ‘ai>n, 
tha>’, wau> Dalam hubungannya dengan makna yang disebutkan terakhir ini, 
ungkapan خ دّلل  ا ع menunjuk kepada orang yang sudah sangat lanjut usia. sehingga 
kesulitan memenuhi kebutuhan dan keinginannya dengan kekuatannya sendiri.77  
Dalam Mu’jam maqayi>s al-lugha>h juga terdapat  kata  و    yang berarti lanjut usia.78 
Penggunaan kata ‘utuww  di dalam al-Qur’an pada dasarnya dapat dirujuk 
kepada sikap dan perilaku yang tercela. Disamping itu terdapat pula kata ‘utuww 
yang yang tidak berkonotasi dosa tetapi hanya menunjuk kepada hal-hal yang terjadi 




Penggunaan kata ‘utuww dalam bentuk kata kerja  di dalam al-Qur’an 
semuanya menunjuk kepada perbuatan dosa besar dan kekufuran. Di samping  kata 
‘utuww  yang juga tidak secara tegas mengandung pengertian dosa terdapat dalam 
QS. Al-Ha>qqah/ 69:6 sebagai berikut: 
 ٍدَ دِتادَع  ٍدَ دْ دَ  ٍي دِدِ   ودُك
دِ دْ دُأدَ  ءٌدادَع الَّمدَأدَ (6) 
Terjemahnya: 
‚Sedangkan kaum ‘Ad mereka telah dibinasakan dengan suara yang sangat 
keras‛80 
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dalam bentuk isim fa>’il, ‘a>tiyah. Kata ‘a>tiyah di dalam ayat tersebut 
mengandung pengertian ‚angin yang teramat kencang dan sangat dingin‛ ayat 
tersebut memaparkan siksaan yang ditimpakan kepada kaum ‘Ad, kaum Nabi Hud 
as. yang di dalam sejarah manusia  angin kencang seperti itu hanya terjadi pada 
kaum ‘Ad mereka yang tertimpa siksa tersebut semuanya binasa dan tidak satupun 
yang bertahan hidup.
81
 Seperti dalam QS. Al-Furqa>n/ 25:21 yaitu: 
 دْ دِ دِ دُ دْػ دَأ دِ   دُ دَػ دْكدَ دْس  
دِ دَقدَل ادَ لَّػ دَر ىدَ دَػ  دْ دَأ دُ دَك
دِئ دَ دَ دْل  ادَ دْػ دَ دَع دَؿدِزدْ دُأ دَلادْودَل دَنَدَءادَق
دِل دَفودُ دْ دَػ  دَلا دَن 
دِذلَّل  دَؿادَ دَ 
 دًيْدِ دَ   وًّودُػ دُع  دْودَػ دَعدَ  (21) 
Terjemahny: 
‚Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) dengan 
Kami: "Mengapakah tidak diturunkan kepada kita Malaikat atau (mengapa) 
kita (tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya mereka memandang besar 
tentang diri mereka dan mereka benar-benar telah melampaui batas(dalam 
melakukan) kezaliman.‛82 
Demikian pula bangsa Tsamud umat Nabi Shaleh, karunia yang diberikan 
Allah kepada bangsa tersebut tidak mereka syukuri, dengan angkuh mereka menolak 
seruan Nabi Shaleh. Keangkuhan dan kedurhakaan serupa dinyatakan al-Qur’an 
sebagai ‘utuww dan ditunjukkan kepada Bani Israil.83 
Dengan demikian penggunaan term ‘utuww di dalam bentuk isim fa>’il 
walaupun tidak secara tegas mengandung pengertian perbuatan jelek, tetapi 
setidaknya siksaan yang ditimpakan kepada pelakunya berupa angin  kencang 
tersebut ‘a>tiyah merupakan akibat atau balasan bagi perbuatan melampaui batas. 
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4.  دّو ع 
Dalam Mu’jam Maqa>yis al-Lugha>h bahwa kata  دّو ع terdiri dari huruf ‘ain, 
la>m, dan wa>w diartikan sebagai kemuliaan, ketinggian dan keunggulan disamping 
memiliki makna kesombongan atau kecongkakan.
84
  
Dalam hal ini term ‘uluww  merujuk kepada kaum kafir, antara lain adalah 
ungkapan kesombongan Fir’aun dan pengikut-pengikutnya seperti dalam QS. Al-
Naml/ 27:14 yaitu: 
 دَن 
دِ دِ دْ دُ دْل  دُ دَ 
دِ ادَع دَفادَ  دَ دْ دَ  دْ دُ دْ ادَ   وًّودُ دُعدَ  ادً دْ دُ  دْ دُ دُ دُ دْػ دَأ ا دَ دْػ دَػ دَقدْػ دَػ دْس دَ ادَ
دِبِ  دُ دَحدَ دَ (14) 
Terjemahnya: 
‚Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, 
padahal hati mereka meyakini kebenarannya. Maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan.‛85 
Dalam ayat tersebut mereka mengingkarinya setelah mengetahui 
kebenarannya. Padahal diri yakni hati bahkan keseluruhannya mereka sangat 
meyakininya. Penolakan ini disebabkan oleh karena kedhaliman mereka dengan 
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya dan karena didorong oleh 




Dengan demikian dalam kisahnya Allah mengabarkan tentang keangkuhan 
Fir’aun karena kekuasaan yang  ia miliki, karena kebesaran dan keindahan negeri 
yang ia kuasai,  sehingga membuatnya angkuh serta mencela utusan Allah yaitu 
Musa as. 
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Kata بجع /‘ajab adalah bentuk mashdar dari kata kerja ;ajiba-ya’jabu yang 
tersusun dari huruf ‘ain, ji>m, dan ba’ yang mempunyai dua arti yang berkaitan. 
Pertama, menunjukkan arti ‘besar’ atau ‘memandang besar’. Makna ini kemudia 
berkembang sesuai dengan konteksnya menjadi ‘ takabbur’ karena merasa besar atau 
paling besar, ‘kagum’ atau ‘heran’ karena mengandung sesuatu yang besar. Kedua, 
berarti ‘bagian dari binatang’, yaitu pangkal ekor. Dari makna kedua ini kemudian 
berkembang, sehingga digunakan untuk menunjukkan ‘bagian belakang sesuatu’.87 
Menurut Al-As}hfaha>ni> bahwa ‘ajab adalah sesuatu yang mengherankan 
karena ‘cantik’ merasa memiliki sesuatu yang besar dan mengagumkan.88 
Dalam kamus al-Munawwir ‘ujub diartikan sebagai kesombongan sehingga 
takjub atau kagum terhadap diri sendiri sehingga cepat merasa puas.
89
 
Di dalam QS. Yu>nus/ 10:2 misalnya kata ‘ajab digunakan untuk orang kafir 
yang merasa heran dengan adanya seorang dari golongan mereka yang diberi wahyu 
oleh Allah. Demikian halnya di dalam QS. Al-Jin/ 72:1 yaitu bahwa para jin heran 
terhadap al-Qur’an karena mereka tidak pernah mengetahui sebelumnya. Sedangkan 
kata ‘ajab’ lainnya yang digunakan adalah ‘aji>b dan ‘ujab’ keduanya berarti ‘yang 
mengagumkan atau mengherankan’. 
Dalam QS. Qa>f/ 50:2 kata ‘ajib  digunakan berkaitan dengan sikap orang 
kafir terhadap Nabi saw. mereka mengingkarinya karena dianggapnya sebagai sesuatu 
                                                     
87
 M. Quraish Shihab Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa kata, Jilid I, h. 13 
88
 Abu> al-Qasi>m Al-Husain bin Muhammad al-Ma’ru>f bin Al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Al-
Mufradat Fi> Gari>b al-Qur’an, Jilid III, h.360 
89
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia, Edisi II (Cet. XIV; 




yang aneh dan mengherankan. Keanehan Nabi menurut mereka karena beliau adalah 




Penjelasan tercelanya sifat ‘ujub ini terdapat dalam QS. Al-Taubah/ 9:25 
yaitu: 
 لَّدُثُ دْتدَ دُ دَر ادَدِبِ دُضدْردَ دْا  دُ دُكدْ دَ دَع دْتدَ ادَ دَ  ادًئ دْػ دَش دْ دُكدْ دَع دِندْ دُػت دْ دَ دَػ  دْ دُكدُتدَ دْػث دَ  دْ دُكدْ دَػ دَجدْعدَأ دْذدِإ ٍ دْ دَػ دُ  ـدَ دْودَػ دَ
 دَن دِدِ دْ دُم دْ دُ دْػ لَّلدَ 
Terjemahnya: 
‚Dan (ingatlah) peperangan Hunain, Yaitu diwaktu kamu menjadi congkak 
karena banyaknya jumlah (mu), Maka jumlah yang banyak itu tidak memberi 
manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi yang Luas itu telah terasa sempit 
olehmu, kemudian kamu lari kebelakang dengan bercerai-berai.‛ 
Ayat ini ditunjukkan kepada orang yang ‘ujub secara perbuatan yang 
terkadang seseorang bangga atas perbuatannya. Sedangkan dihadapan Allah, 
orang yang memilili sifat ‘ujub atau suka membanggakan diri menyebabkannya 
melupakan dan meremehkan dosa-doasanya. Pengaruh negatif dari sifat tersebut 
sangat banyak, miasalnya sifat ‘ujub akan membawa ke arah kesombongan dan 
kesombongan itu sendiri memberi pengaruh negatif yang sangat banyak.
91
 
Secara etimologi, ‘ujub berasal dari ‘ajiba, ya’jibu, ujban artinya heran, 
takjub. Sedangkan menurut istilah  yang dimaksud dengan ‘ujub adalah perasaan 
bangga yang berlebih-lebihan atas segala kemampuan dan kekayaan yang 
dimilikinya serta merasa bahwa semua itu semata-mata prestasi dari hasil kerja 
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keras yang telah dilakukan oleh dirinya.
92
  Sebagaimana dalam hadis Nabi saw. 
Sebagai berikut: 
 دَؿادَ   ٍد دَيَدِز دُندْ  دُ لَّ دَدُ  ادَ دَػ لَّ دَ   دُ دَ دْ دُش ادَ دَػ لَّ دَ   ـدُ دَدآ ادَ دَػ لَّ دَ  : دُؿودُقدَػ   دَةدَ دْػ دَ دُ  دَبِدَأ دُتدْ 
دِدَ  : ُّ دِ لَّ ل  دَؿادَ 
 دَ لَّ دَسدَ  
دِ دْ دَ دَع دُالله  لَّ دَ  دِ دِسادَقل  ودُ دَأ دَؿادَ  دْ دَأ دَ لَّ دَسدَ  
دِ دْ دَ دَع دُالله  لَّ دَ  :« دِ   دِلدْدَ  ءٌ دُ دَر ادَ دَ دْػ دَػ 
 دِ دَمادَ 
دِقل  ـدِدْودَػ  دَ دِإ دُ دَجدْ دَجدَ دَػ  دَودُ دَػ   
دِ دِ  دُلَّ   دَ دَ دَخ دْذدِإ  دُ دَ لَّدُجَ ءٌ 
دِدّ دَ دُم  دُ دُ دْ دَػ  دُ دُ 
دِجدْ دُػت   ٍلَّ دُ »
93 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami 
Syu’bah telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad dia berkata; 
saya mendengar Abu Hurairah berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda atau Abu Qasim shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‚Ketika 
seorang lelaki berjalan dengan menggunakan jubah yang ia kenakan, dan 
berjalan dengan rasa ta'ajub, lalu ia ditelan (oleh bumi), dan ia akan tetap 
berguncang-guncang (di dalam perut bumi) hingga datang hari kiamat.‛ 
Munculnya sifat ujub diawali dari rasa heran terhadap diri sendiri karena 
melihat dirinya lebih hebat dan istimewa dari yang lain. Dari ‘ujub selanjutnya 
muncul sifat takabur (sombong) yakni mengecilkan dan meremehkan orang lain.
94
  
Dalam pandangan psikologi membanggakan diri (‘ujub) dan sombong 
(takabbur) merupakan sifat congkak, sombong dan menganggap besar diri sendiri 
tanpa dibarengi  kemampuan memadai, sehingga merasa dirinya besar, padahal 
keadaan sebenarnya kecil sekalipun seseorang memiliki kelebihan yang patut 
dibanggakan dibanding orang lain tetapi tidak boleh disikiapi dengan congkak 
apalagi kelebihan itu semata-mata anugerah dari Allah swt. Sombong dianggap 
                                                     
92
  Abu> al-H}usainAhmad bin Fa>ras bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz IV h. 
225 
92
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa kata,  Jilid III, h. 1024 
93
 Muhammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, Shahi>h Bukha>ri>, Juz XII (Da>r 
Tu>q al-Naja>h, t.th), h. 141 
94




sebagai penyakit sebab pelakunya tidak menyadari akan kekurangannyadan 
memaksa diri untuk memasang  harga diri (self –esteem) yang tinggi.95 
Dengan demikian yang perlu diketahui bahwa sebab-sebab kehinaan 
adalah karena tidak mengakui adanya sumber nikmat dan menyepelekan-Nya.
96
 
Bertolak dari penjelasan di atas maka hakikat ‘ujub adalah membanggan 
diri atas kenikmatan yang ia dapati dengan melupakan bahwa itu adalah 
pemberian dari Allah. Apabila ditambah dengan keyakinan bahwa dirinya 
memiliki kedudukan yang sangat mulia di sisi Allah dan ia berhak mendapatkan 
segala kenikmatan itu dari Allah karena ibadah yang dilakukan di dunia. Dan ia 
tidak menerima segala perkara yang tidak disukai menimpa dirinya, hal itu 
disebut dengan idlalul ‘amal atau merasa dirinya berhak mendapatkan 
kenikmatan dari Allah karena amal perbuatannya.
97
 
6. ح م 
Kata ح م terdiri dari huruf mi>m, ra>’ dan ha>’  berasal dari akar kata ح  - ح م 
yang memiliki arti bersuka ria, bergembira.98 Kata maraha (ح م) dan kata yang 
seasal dengan itu di dalam al-Qur’an disebut tiga kali dalam a-Qur’an yaitu dalam 
QS. Al-Isra>/ 17: 37, QS. Luqma>n/ 31:18 dalam QS. Gha>fir/  40:75.99 
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Kata tersebut  terdiri dari huruf mi>m, ra>’, dan ha>’ yang bermakna ‚sikap 
seseorang yang terlalu bergembira serta tenggelam di dalam kegembiraannya. 
Kondisi kegembiraan tersebut mengakibatkan seseorang merasa dirinyalah yang 




Dalam konteks pembicaraan al-Qur’an pada kata itu ditemukan dua 
pengertian: 
1. Bersuka ria dalam QS. Gha>fir/ 40:75 yaitu: 




‚Yang demikian itu disebabkan karena  kamu bersuka ria di bumi tanpa 
mengindahkan kebenaran dan karena kamu selalu bersuka ria dalam 
kemaksiatan.‛ 
Ayat ini merupakan teguran Allah kepada orang yang bergembira dan 
bersuka ria karena hal-hal maksiat. 
2. Sombong dan membusungkan dada dalam QS. Al-Isra> / 17:37 yaitu 
 دًلاودُ  دَؿادَ دِدْلْ  دَ دُ دْػ دَػت دْندَلدَ  دَضدْردَ دْا  دَؽدِ دْدَ  دْندَل دَ لَّ دِإ ادً دَ دَم دِضدْردَ دْا  دِ  دِشدْدَتَ دَلادَ  
Terjemahnya: 
‚Dan janganlah engkau berjalan di bumi dengan sombong karena 
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan 
mampu menjulang setinggi langit.‛ 
Di sini Allah memperingatkan agar setiap kali berbicara dengan orang lain 
tidak memalingkan muka karena rasa sombong dan tidak perlu berjalan dengan 
angkuh. Juga dalam QS. Al-Luqma>n/ 3:18 Allah memperingatkan kembali bahwa 
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ANALISIS TEKSTUAL SURAH AL-NISA>/ 4:36 
A. Seputar Surah Al-Nisa>/ 4: 36 
Surah al-Nisa> yang secara harfiah bermakna perempuan, turun setelah 
Nabi berhijrah ke madinah, ia bahkan turun sesudah surah Al-Baqara>h dengan 
jumlah ayat sebanyak 176 ayat. Ia dikenal juga dengan nama Al-Nisa> al-Kubra>’ 
(surah Al-Nisa> yang besar) atau Ath-Thu>la> (yang panjang) untuk membedakannya 
dengan surah ath-Thalaq yang dikenal juga dengan nama al-Nisa> ash-Shugra> 
(surah Al-Nisa> yang kecil). Surah ini dinamai Al-Nisa> karena cukup banyak 
ayatnya yang berbicara tentang tuntunan Allah menyangkut perempuan dan hak-
hak mereka serta kewajiban melindungi mereka dan orang-orang yang lemah.
102
 
Surah Al-Nisa> dimulai dengan perintah bertakwa dan menyatakan bahwa 
asal manusia itu satu, kemudian menerangkan hokum-hukum yang berhubungan 
dengan anak yatim, rumah tangga, warisan, wanita yang haram dinikahi serta hak 
dan kewajibanlaki-laki dan perempuan. Selanjutnya disebut tentang hukum-
hukum perang serta pelajaran-pelajaran yang harus diambil dari perang badar dan 
uhud. Pengutaraan hukum perang dan hukum keluarga daam surah ini, merupakan 
hujjah-hujjah yang dikemukakan kepada Ahli Kitab yang mana hujjah-hujjah ini 
ditegaskan pada bagian  terakhir dari surah ini. Bagian surah ini selanjutnya  
ditunjukkan kepada semua umat manusia dengan menyebutkan ‚ Sembahlah 
Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 
berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
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orang miskin, tetangga yang dekat dengan tetangga yang jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil dan hamba sahayamu . lewat pemberian prioritas kepada keluarga 
arahan ini juga diterapkan kepada seluruh masyarakat sebagai satu keseluruhan. 
Kemudia surah tersebut beralih kepada hal yang berhubungan dengan pengeluaran 
yang hendak selalu dilakukan tanpa berlebih-lebihan.
103
 
 Di akhir surah ini ditutup dengan perintah kepada para mukmin supaya 
mereka bersabar, mengeratkan hubungan sesama manusia dan bertakwa kepada 
Allah agar mendapat keberuntungan dunia akhirat. 
104
 
Para ahli tafsir berpendapat bahwa seluruh surah Al-Nisa> diturunkan di 
Madinah hanya satu ayat, menurut riwayat Al-Qurtubi, yang diturunkan di 
Mekkah yaitu surah 57. Rasulullah memerintahkan kepada Utsma>n bin Th}alhah 
supaya memegang teguh amanat memegang kunci Ka’bah. Tetapi jika riwayat ini 




Adapun keutamaan surah Al-Nisa>/ 4 dalam sebuah hadis Rasulullah saw. 
dalam yaitu sebagai berikut: 
 ٍ دْكدَ  ودُ دَأ دَؿادَ    ٍدْ دَ  دْندَع ادً  دِدَجَ  ٍبدْ دَ دُ  ودُ دَأدَ   دَ دَ دْػ دَش دِ دَأ دُندْ  دِ دْكدَ  ودُ دَأ ادَ دَػ لَّ دَ   : ادَ دَػ لَّ دَ 
 دَؿادَ   دِالله دِ دْ دَع دْندَع  دَة دَ  دِ دَع دْندَع  دَ  
دِ  دَدْػ دِإ دْندَع  دِشدَ دْعدَ دْا  دِندَع  ٍثادَ 
دِ  دُندْ  دُ دْ دَ  : دِلِ دَؿادَ 
 دَ لَّ دَسدَ  
دِ دْ دَ دَع دُالله  لَّ دَ  
دِالله دُؿودُسدَر :« دَفآدْ دُقدْل  لَّ دَ دَع دْأدَ دْػ   » دَؿادَ  : دُتدْ دُقدَػ  : دُأدَ دْػ دَأ  
دِالله دَؿودُسدَر دَيَ
 دَؿادَ   دَؿدِزدْ دُأ دَ دْ دَ دَعدَ   دَ دْ دَ دَع :« دِدْيْدَ  دْن
دِم دُ دَ دَدْ دَأ دْفدَأ  دِ دَ دْشدَأ دِدّنّدِإ»  دَذدِإ لَّتَّدَ  دَءادَ 
دِدّ ل  دُتدْأدَ دَقدَػ   
 دُتدْ دَ دَػ  :{ةروس  دً  دِ دَش 
دِء دَلادُؤدَ   دَ دَع دَ دِ  ادَ دْػئ دِ دَ   ٍ دِ دَلدِ   ٍلَّمدُأ دِدّ دُ  دْن
دِم ادَ دْػئ دِ   دَذدِإ دَ دْ دَكدَ  :
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  ر   آ  ءا  ل  :41 دُتدْ دَأدَ دَػ   دِسدْأدَر دُتدْ دَػ دَدَػ   دِ دْ دَ  دَ دِإ ءٌ دُ دَر دِنّدَزدَ دَ  دْ دَأ   دِسدْأدَر دُتدْ دَػ دَر 
 دُ  




‚Dari Abdullah bin Mas’ud ra. dia berkata, ‛Rasulullah saw. pernah berkata 
kepada saya, Hai Ibnu Mas'ud, bacakanlah Al Qur'an kepadaku. Saya pun 
menjawab, ‚Ya Rasulullah, bagaimana mungkin saya membacakan al-Qur’an 
kepada engkau, sedangkan al-Qur’an itu sendiri diturunkan kepada engkau?‛ 
Rasulullah SAW menjawab, :Sungguh aku ingin mendengar bacaan al-Qur'an 
dari orang lain.‛ Lalu saya membaca surah Al-Nisa> dan sesampainya pada 
ayat, Maka bagaimanakah halnya orang kafir nanti apabila kami datangkan 
seorang saksi {Rasul} dari tiap-tiap umat dan Kami datangkan kamu 
{Muhammad} sebagai saksi terhadap mereka {umatmu}. (QS. Al-Nisa>{/4: 41), 
saya mengangkat kepala saya {atau ada seseorang yang memberikan isyarat 
kepada saya dengan jarinya, hingga saya mengangkat kepala saya}, maka saya 
melihat air mata beliau bercucuran.‛ 
Surah ini diakhiri dengan satu ayat berangkat dengan masalah kewarisan 
sehubungan dengan suami istri yang tidak mempunyai anak dan tentang anak 
yatim. Perkara ini menjelaskan tentang lingkaran subjek peristiwa-peristiwa 
keluarga pada pembukaan surah.
107
 
Dengan demikian dapat dilihat subjek persoalan surah tersebut berkisar tema 
kehidupan sosial dan hubungan sosial secara umum dan bermacam-macam kelompok 
yang membentuk masyarakat dan budaya serta struktur agamanya. 
B. Muna>sabah Ayat 
Munasabah ayat merupakan pembahasan yang menjelaskan tentang 
hubungan ayat dengan ayat al-Qur’an, hubungan surah dengan surah, baik dari sudut 
makna, susunan kalimat, maupun letak surah, ayat dan sebagainya.
108 
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Oleh sebab itu peneliti akan menguraikan tentang munasabah ayat antar 
ayat yang peneliti kaji baik ayat sebelum maupun sesudahnya untuk menemukan 
beberapa kandungan dalam QS. Al-Nisa>/ 4:36 yang menjadi objek kajian. 
Sejak permulaan surat, pembicaraan berputar sekitar wasiat dan nasehat, 
seperti menguji anak-anak yatim sebelum menyerahkan harta mereka, larangan 
memberikan harta kepada anak-anak belum sempurna akalnya, larangan 
membunuh diri, petunjuk tentang bagaimana memperlakukan istri dan cara 




Setelah itu diingatkan, hendaknya bermuamalah bersama Al-Khaliq 
dengan ikhlas di dalam menaatinya, hendaknya bermuamalah dengan baik 
bersama bermacam-macam golongan manusia, dan tidak kikir terhadap mereka 
pada waktu-waktu susah dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah bukan 
dengan maksud menyombongkan dan membanggakan diri kepada Allah karena 
hal itu termasuk perbuatan orang yang tidak mengharap pahala dari Allah dan 
tidak takut kepada siksa-Nya seperti yang ada dalam QS. Al-Nisa>/ 4:36 yang 
menjadi objek kajian peneliti.
110
 
Ayat 36 tersebut ini ditutup dengan dua sifat buruk yaitu angkuh dan 
membanggakan diri. Kedua sifat ini mempunyai kaitan yang erat dengan 
kepemilikan harta serta kedudukan karena orang yang merasa memilikinya 
jiwanya sering kali diliputi oleh keangkuhan dan kebanggaan. Di sisi lain, yang 
angkuh dan bangga dengan harta dan kedudukan sering kali  pula kikir yaitu pada 
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ayat 37 karena takut kehilangan, dan ini pada gilirannya menjadikan dia tidak 
dapat mempraktikkan kebiasaannya, yakni berbangga-bangga dan angkuh.
111
 
Kemudian kelompok ayat selanjutnya  yaitu ayat 38, mereka menafkahkan 
harta-harta mereka karena riya kepada manusia yakni ingin dipuji dan diketahui 
bahwa dia adalah dermawan, bukan karena ingin memeroleh ganjaran Ilahi atau 
didorong oleh rasa perih melihat penderitaan orang lain. Dan  dengan demikian, 
pada hakekatnya mereka adalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan hari Kemudian. Mereka dengan perbuatannya telah mengangkat setan sebagai 
teman, dan barang siapa yang mengambil setan sebagai temannya, padahal setan 
adalah musuh yang nyata, maka setan adalah seburuk-buruk teman.112 
Maka mereka itulah yang mempersekutukan Allah dan karena itu pula 
mereka dikecam oleh ayat selanjutnya  yaitu ayat 39 yang menyatakan sebagai 
berikut: 
ا دً  
دِ دَع دْ دِ
دِبِ دُلَّ   دَفادَ دَ  دُلَّ   دُ دُ دَػ دَزدَر الَّ
دِمِ  ودُقدَ دْػ دَأدَ  دِ 
دِخ دْلْ  ـدِدْودَػ دْل دَ 
دِلَّ دِبِ  ودُ دَمآ دْودَل دْ دِ دْ دَ دَع  دَذادَمدَ (39) 
Terjemahnya: 
‚Apakah ruginya bagi mereka, jika seandainya  mereka beriman kepada Allah 
dan hari kemudian dan menafkahkan sebagian rezeki yang telah 




Dalam tafsir Quraish Shihab bahwa Al-Biqa’i menilai ayat ini sebagai 
penekanan terhadap tuntutan dan bimbingan ayat-ayat yang lalu. Dia menulis 
bahwa cukup banyak nasihat yang dikandung surah ini sejak awal yang 
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kesemuanya mengarahkan kepada ketakwaan, keutamaan, serta anjuran meraih 
kebajikan dan ancaman mengabaikannya. Ayat ini ditunjukkan kepada semua 
manusia walau dalam ayat ini tidak disebut  lagi karena pada ayat pertama surah 
ini telah disebutkan yaitu ‚wahai sekalian manusia sembahlah Allah yang 
menciptakan kamu serta pasangan kamu dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun dengan selain-Nya.
114
 
Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dengan tetangga yang jauh, 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Lewat pemberian prioritas 
kepada keluarga arahan ini juga diterapkan kepada seluruh masyarakat sebagai 
satu keseluruhan. Kemudia surah tersebut beralih kepada hal yang berhubungan 
dengan pengeluaran yang hendak selalu dilakukan tanpa berlebih-lebihan.
115
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir  sombong yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah sombong, angkuh pada orang lain. Dia melihat dirinya lebih baik dari 
mereka dan merasa dirinya besar, padahal disisi Allah lebih hina dan disisi 
manusia ia dibenci. 
Kata mukhta>lan artinya bersikap sombong dan kata fakhu>ra>n artinya 
menyombongkan apa yang dianugerahkan kepada-Nya dan tidak bersyukur 
kepada Allah yakni merasa sombong dihadapan manusia dengan nikmat yang 
diberikan Allah kepadanya serta sedikit rasa syukurnya kepada Allah.
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Menurut Quraish Shihab maksud ‚Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
yakni tidak melimpahkan rahmat kasih sayang-Nya, tidak juga menganugerahkan 
ganjaran-Nya kepada orang-orang sombong yang merasa diri tinggi sehingga 
enggan membantu dan bergaul dengan orang lemah, apalagi yang menggabungkan 
keangkuhan dengan membangga-banggakan diri.
117
 
C. Analisis Kosa Kata 
QS. Al-Nisa>/ 4:36  
 دِ دِ ادَ دَ دْل دَ  دَمادَ دَػ دْل دَ دَ دْ دُقدْل   
دِذدِ دَ دًنَادَ دْ دِإ دِندْ دَ 
دِل دَودْل دِبِدَ  ادًئ دْػ دَش 
دِ دِ   ودُ دِ دْلدُت دَلادَ  دَلَّ    دُ دُ دْع دَ
 لَّفدِإ دْ دُكدُ ادَدْ دَأ دْتدَكدَ دَم ادَمدَ  دِ  دِ لَّ ل  دِندْ  دَ دِبدْ دَدْلْ دِبِ دِب
دِ الَّصل دَ دِبدُ دُدْلْ  دِرادَدْلْ دَ دَ دْ دُقدْل   
دِذ دِرادَدْلْ دَ
 دًرودُ دَ  دًلاادَ دْدُمُ دَفادَ  دْندَم ُّب
دِدُيُ دَلا دَلَّ  (36) 
 
Terjemahnya:  
‚Dan sembahlah Allah dan jangan kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.
118
  
Ayat ini lebih terperinci ditunjukkan kepada semua manusia walau dalam 
ayat ini tidak disebut lagi karena pada ayat pertama surah ini telah disebutkan 
yaitu ‚Wahai sekalian manusia sembahlah Allah yang Maha Esa dan yang 
menciptakan kamu serta pasangan kamu, dan jangan kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun selain-Nya. Serta jangan juga mempersekutukannya 
dengan sedikit persekutuanpun. Di dalam QS. Al-Baqara>h/ 2:165 dijelaskan: 
 دِلَّدِ اوًّ دُ  ُّ دَشدَأ  ودُ دَمآ دَن 
دِذلَّل دَ 
دِلَّ   دِدّبدُحدَ  دْ دُ دَػ وُّ دِدُيُ  دًد دَ دْ دَأ 
دِلَّ   دِف دُد دْندِم دُذ دِ لَّ دَػ  دْندَم دِسالَّ ل  دَن
دِمدَ  
Terjemahnya: 
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‚Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai 
Allah. ‚119 
Kemudian dan kedua ibu bapakmu persembahkanlah kebajikan yang 
sempurna dan jangan abaikan berbuat baik dengan karib kerabat dan anak yatim 
yakni mereka yang meninggal ayahnya sedang ia belum dewasa, serta orang-
orang miskin, tetangga yang dekat hubungan kekerabatannya atau yang dekat 
rumahnya denganmu, tetangga yang jauh kekerabatannya atau rumahnya 
demikian juga dengan teman sejawat, baik yang sejawat dalam perjalanan 
maupun delam kehidupan sehari-hari, ibnu sabil, yakni anak-anak jalanan dan 
orang-orang yang habis bekalnya sedang ia dalam perjalanan, dan hamba sahaya 
kamu, baik laki-laki maupun perempuan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
yakni tidak melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya tidak juga 
menganugerahkan ganjaran-Nya kepada orang-orang yang sombong yang merasa 
diri tinggi sehingga enggan membantu dan bergaul dengan orang lemah, apalagi 
yang menggabungkan keangkuhan itu dengan membangga-banggakan diri.120 
1.  دُ دُ دْع دَ 
Kata wa’budu berasal dari kata ‘abada diartikan sebagai hamba.121 Dalam 
bentuk kata kerja ‘abada berarti ‘menundukkan diri’ atau menampakan kehinaan 
atau kerendahan hati  .122 Al-As}hfaha>ni> menambahkan bahwa kata ‘iba>dah lebih 
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tinggi nilainya daripada ‘ubu>diyyah.123 Dalam ibadah manusia sebagai hamba 




Perbedaan antara kata ‘iba>d dan ‘abad adalah bahwa kata ‘iba>d menunjukan 
hamba-hamba Allah yang taat dan patuh beribadah kepada-Nya atau yang menyadari 
kesalahan dan dosa. Jadi bersifat khusus seperti dalam QS. Al-Furqa>n/25: 63. 
Adapun kata ‘aba>d menunjukan hamba dalam arti umum.125 
2.  دَلَّ   
Ulama berbeda pendapat bahwa kata Ila>h yang berbentuk kata Alla>h berakar 
dari kata al-Ila>h, al-Ulu>hah, dan al-Ulu>hiyah yang kesemuanya menurut mereka 




3.  ودُ دِ دْلدُت 
Kata ini digunakan dalam al-Qur’an dengan berbagai bentuk. Dalam 
bentuk kata kerja ؾ شأ/ asyraka berarti mempersekutukan tuhan seperti dalam 
QS. Al-A’ra>f/  7:173 ayat ini menggambarkan pengakuan orang-orang musyrik 
bahwa perbuatan mereka menyekutukan Tuhan adalah semata-mata mengikuti 
kebiasaan nenek moyang mereka.
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Bentuk syirk menunjuk perbuatan menyekutukan Allah dan disebut suatu 
kedzaliman yang besar. Seperti dalam QS. Luqma>n/ 31:13 karena itu perbuatan 
syirk diklasifikasikan sebagai dosa besar yang tidak akan diampuni oleh Allah.128 
4.  دِندْ دَ دِل دَودْل دِبِدَ  
Kata walada Berasal dari kata  ل - لو -ةدلا / walada-yuladu-wila>datan 
diartikan sebagai melahirkan dan mengeluarkan.129 Kata walad dengan segala 
bentuknya disebut sebanyak  102 kali dalam al-Qur’an dengan makna yang 
berbeda sesuai dengan bentuknya.
130
 
Kata al-wa>lida>n atau al-wa>lidaini diartikan sebagai ayah ibu.131 untuk 
kedua orang tua biologis yakni ayah dan ibu al-Qur’an lebih sering menggunakan 
istilah al-wa>lidan Istilah yang digunakan untuk menunjuk kedua orang tua adalah 
al-wa>lidaini. 132 istialh ini digunakan sebanyak 20 kali dalam al-Qur’an seperti 
dalam QS. Al-Nisa>/ 4:7 dan dalam QS. Al-Baqarah/ 2:83. 
5.  دًنَادَ دْ دِإ 
Sedangkan kata ih}sa>n  disebut dalam al-Qur’an sebanyak enam kali.133 
Lima diantaranya  dalam konteks berbakti kepada kedua. kata h}usn mencakup 
segala sesuatu yang menggembirakan dan disenangi. ‚h}asanah digunakan untuk 
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menggambarkan apa yang menggembirakan, manusia karena perolehan nikmat 
yang menyangkut diri , jasmani dan keadaannya.‛ 134 
Selanjutnya menurut al-Ra>ghib al-As}hfaha>ni> kata ihsa>n digunakan untuk 
dua hal; pertama memberi nikmat kepada pihak lain dan kedua  perbuatan baik.135 
Karena itu kata ihsa>n lebih luas dari sekedar memberi nukmat atau nafkah, 
maknanya bahkan lebih tinggi dan dalam dari kandungan makna adil karen adil  
adalah ‘memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya kepada anda’ 




6.  دَ دْ دُقدْل   دِذ 
Kata ب     diartikan sebagai dekat.137 Dalam hal ini menjadi suatu kekuatan 
besar apabila menolong kaum kerabat maka masing-masing di antara mereka akan 
mempunyai kekuatan lain yang saling tolong menolong antar sesama seperti orang-





7.  دَمادَ دَػ دْل دَ 
Kata yati>m berakar dari kata dasar yaitu    -    -ا    (yatama-yaitamu-
yutman) diartikan sebagai anak dibawah umur yang kehilangan ayahnya yang 
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bertanggung jawab atas pembiayaan dan pendidikannya.139 Dalam al-Qur’an kata 
miski>n dan kata lain yang seasal dengan itu disebut 69 kali, khusus yang 
bermakna kemiskinan disebut 23 kali, 11 kali diantaranya disebut dalam bentuk 
tunggal 12 kali dalam bentuk jamak.
140
 
Dalam QS. Al-Nisa> sering menyebut kata itu yaitu delapan kali. Hal ini 
mengisyaratkan adanya kesamaan dalam dua hal, pertama bahwa wanitalah yang 
menanggung beban berat berkenaan dengan anak yatim, sama seperti nasib anak 
yatim itu sendiri. Kedua anatara anak yatim dan wanita keduanya adalah sama-
sama kelompok yang lemah dalam masyarakat.
141
 
8.  دِ دِ ادَ دَ دْل دَ 
Kata miskin merupakan isim mashdar yang berasal dari kata     نكس- نك  
فوكس\ ك م  /sakana-yaskunu-suku>na/miski>n. Dalam al-Qur’an kata miski>n dan 
kata lain yang esal dengan itu disebut 69 kali. Dilihat dari asalnya sakana-yasku>n 
kata ini berarti diam, tetap atau reda.142 Al-As}hfaha>ni mengartikan kata ini sebagai 
‘tetapnya sesuatu setelah gerak.’143 
9.  دَ دْ دُقدْل   
دِذ دِرادَدْلْ دَ 
Kata ja>r adalah bentuk mufrad. Kata ini terambil dari akar kata yang 
rangkaian hurufnya mengandung makna ‚bertetangga, berdampingan, pelindung, 
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penolong atau sekutu‛. Dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim yang besumber dari Abu Hurairah.  
Dalam al-Qur’an  kata ja>r  ditemukan sebanyak  tiga kali pada dua ayat 
yakni QS. Al-Nisa>/  4: 36 dua kali  dan surah al-Anfal ayat 48.
144
 
Dengan demikian kata al-ja>r/ ja>r  di dalam al-Qur’an mencakup dua arti 
yaitu tetangga dan pelindung sebagaimana makna pokoknya. Hakekat makna ja>r  
dengan tetangga ialah setiap orang harus memperlakukan tetangganya dengan 
baik seperti dirinya sendiri serta tidak menyusahkannya.
145
 
10.  دِبدُ دُدْلْ  دِرادَدْلْ دَ 
Kata junub adalah bentuk masdhar yang terambil dari akar kata januba-
yajnubu-junuban yang secara umum dapat berarti lambung atau tulang rusuk, sisi 
atau arah, air mani, berbaring dan jauh. 146Dalam kitab Maqa>yis Al-Lughah 
dikatakan  bahwa secara bahasa junub mempunyai dua arti yaitu al-bu’du dan an-
na>hiyah diartikan sebagai jauh dan sisi atau arah.147 
Islam telah menganjurkan supaya supaya bergaul dengan baik bersama 
tetangga meski bukan muslim sebagaimana nabi pernah menjenguk tetangganya 
yang sedang sakit padaha ia seorang yahudi.
148
 
11.  دِبدْ دَدْلْ دِبِ دِب دِ الَّصل دَ 
Disamping makna-makna yang dikemukakan sebelum ini, dapat juga 
dipahami dalam arti istri, bahkan siapapun yang selalu menyertai seseorang 
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dirumahnya, termasuk para pembantu rumah tangga. Makna ini perlu ditekankan 
terutama karena sementara orang baik sebelum turunnya al-Qur’an maupun 




12.  دِ  دِ لَّ ل  دِندْ  دَ 
Kata ibn berasal dari kata bana>-yabni>-bina>an wa binyatan wa bunya>nan 
yang berarti membangun, menyusun, membuat fondasi, kata ibn berasal dari 
kata و  /banawa yang berarti sesuatu yang dilahirkan dari sesuatu.150  
Al-As}faha>ni> menjelaskan bahwa kata ibn diartika sebagai ‘sesuatu yang 




Kata ibn dalam al-Qur’an mengacu pada status anak baik ia disandarkan 
kepada nama bapak, nama tuhan ataupun sebuatan lainnya.
152
 
Kata sabi>l terambil dari akar kata yang terdiri atas tiga huruf  yaitu 
si>n,ba>,la>m menurut Ibn Faris akar tersebut berkisar pada dua makna pokok yaitu ‘ 
terlepasnya sesuatu dari atas ke bawah’ dan ‘terbentangnya sesuatu’153 
Semua hal yang membuat sampai kepada suatu tujuan dapat disebut sabi>l, 
baik yang bersifat nyata maupun abstrak termasuk didalamnya makna bekal. 
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Dalam al-Qur’an bentuk mufrad sabi>l terulang sebanyak 166 kali. 
Penggunaan kata tersebut menunjuk kepada beberapa arti salah satuna menunjuk 
pada orang yang melakukan perjalanan bukan untuk kemaksiatan, ibnus sabi>l ن   
   دّ ل  orang ini termasuk kelompok yang berhak mendapat sedekah terutama bila 
di dalam perjalanan tersebut ia kehabisan bekal.
155
 
13.  دْ دُكدُ ادَدْ دَأ  دْتدَكدَ دَم ادَمدَ  
Kata ن أ /aima>n adalah bentuk jamak dari kata   / yami>n yang berarti 
‘sebelah kanan’, ‘tangan kanan’. Menurut Ibn Faris kata aima>n berakar dari kata 
ya>, mi>m dan nu>n yang menujuk pada tangan kanan.156Kata aima>n dalam berbagai 
bentuknya disebut dalam al-Qur’an sebanyak 71 kali. Kata aima>n dlaam posisi 
diatas senantiasa didahului oleh kata تك م/ malakat yang diartikan sebagai 
hamba sahaya seperti firman Allah dalam QS. Al-Nisa/ 4:24. Menurut Al-
As}hfaha>ni pemaknaan kata tersebut dinisbahkan pada keadaan hamba di dalam 




Diperintahkan untuk berbuat baik kepada hamba sahaya baik laki-laki 
maupun perempuan hal ini merupakan ihsan yang sempurna. 
14.   رو   لاا مُ 
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Kata لاا مُ merupakan isim fail dari kata ؿا خ / ikhta>la, sering diartikan 
sombong. Di dalam kitab mu’jam maqa>yis lugah kata ؿا خ / ikhta>la berasal dari 
  خ yang memiliki arti penipu atau memperdaya.158 
Sedangkan kata  رو  / fakhu>ra berasal dari    / fakhara yang memiliki arti 
orang yang suka menonjolkan atau membanggakan diri.
159
 
Kata  رو  / fakhu>ra berasal dari    / fakhara yang memiliki arti orang yang 
suka menonjolkan atau membanggakan diri.
160
 
Seperti halnya di atas maka  لاا مُ sendiri diterjemahkan dengan sombong 
yang terambil dari akar kata yang sama yaitu   خ karena pada mulanya bahwa 
orang sombong  tingkah lakunya di arahkan oleh khayalannya bukan kenyataan 
yang ada pada dirinya. Seorang yang   مُ/ mukhtal  mengantarnya untuk 
membanggakan apa yang dimilikinya bahkan tidak jarang membanggakan apa 
yang hakekatnya tidak ia miliki dan inilah yang ditunjukkan oleh kata  رو   yakni 
seringkali membanggakan diri. Kedua kata tersebut mengandung makna 
kesombongan tetapi yang pertama kesombongan yang terlihat dalam tingkah laku 




Al-Ra>ghib Al-As}hfaha>ni mengaratikan kata fakhar sebagai bermegah-
megahan atas sesuatu di luar diri manusia berupa harta dan pangkat.
162
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Dengan demikian  لاا مُ memiliki kesombongan yang terlihat dalam 
perilaku  sedangkan  رو   adalah kesombongan yang tampak pada perkataannya. 
D. Syarah Ayat 
Para ulama dalam menafsirkan QS. Al-Nisa>/ 4:36 bahwa ayat ini berbicara 
tentang larangan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, berbuat baik 
kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga dekat tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya dan 
diakhiri bahwa sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri. 
Ayat ini lebih terperinci ditunjukkan kepada semua manusia walau dalam 
ayat ini tidak disebut lagi karena pada ayat pertama surah ini telah disebutkan 
yaitu ‚Wahai sekalian manusia sembahlah Allah yang maha Esa dan yang 
menciptakan kamu serta pasangan kamu, dan jangan kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun selain-Nya. Serta jangan juga mempersekutukannya 
dengan sedikit persekutuanpun. Dan kedua ibu bapakmu persembahkanlah 
kebajikan yang sempurna dan jangan abaikan berbuat baik dengan karib kerabat 
dan anak yatim yakni mereka yang meninggal ayahnya sedang ia belum dewasa, 
serta orang-orang miskin, tetangga yang dekat hubungan kekerabatannya atau 
yang dekat rumahnya denganmu, tetangga yang jauh kekerabatannya atau 
rumahnya demikian juga dengan teman sejawat, baik yang sejawat dalam 
perjalanan maupun delam kehidupan sehari-hari, ibnu sabil, yakni anak-anak 
jalanan dan orang-orang yang habis bekalnya sedang ia dalam perjalanan, dan 
hamba sahaya kamu, baik laki-laki maupun perempuan. Sesungguhnya Allah 




juga menganugerahkan ganjaran-Nya kepada orang-orang yang sombong yang 
merasa diri tinggi sehingga enggan membantu dan bergaul dengan orang lemah, 
apalagi yang menggabungkan keangkuhan itu dengan membangga-banggakan 
diri.163 
 دًنَادَ دْ دِإ دِندْ دَ 
دِل دَودْل دِبِدَ  ادًئ دْػ دَش 
دِ دِ   ودُ دِ دْلدُت دَلادَ  دَلَّ    دُ دُ دْع دَ 
Beribadah kepada Allah ialah tunduk kepada-Nya menetapkan kewibawaan dan 




Dalam tafsir al-Azhar jangan mempersekutukan dengan dia sesuatu 
apapun artinya jangan musyrik dan jangan memandang ada sesuatu yang lain dari 




Ibn Katsir Allah swt. Memerintahkan hamba-hamba-Nya hendaklah hanya 
menyembah kepada-Nya, Dia yang maha Esa, tiada bersekutu, pencipta, pemberi 
rezeki, pemberi karunia kepada hamba-hamba-Nya pada segala waktu dan 
keadaan maka Dialah yang patut disembah dan tidak mempersekutukan-Nya.
166
 
Dengan demikian seluruh amal baik berupa perkataan maupun perbuatan 
akan menjadi baik. 
Inilah yang kedua sesudah taat kepada Allah. Sebab dengan perantara 
keduanya Allah telah memberi  nikmat yan besar. Dengan adanya kedua orang 
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Kemudian Allah menyuruh berbuat baik kepada kedua orang tua dan 
larangan meremehkan di antara tuntutan-tuntutannya selama tidak bertentangan 
dengan agama.Wasiat ini telah diuraikan di dalam QS. Al-Isra’/ 17:24 sebagai 
berikut: 
 دًيْ
دِ دَ  دِنّادَ لَّػ دَر ادَ دَ  ادَ دُ دْدَ دْر  دِدّبدَر دْ دُ دَ  
دِ دَدْ لَّ ل  دَن
دِم دِدّؿُّذل  دَحادَ دَ  ادَ دُدَلَ دْض
دِ دْخ دَ(24) 
Terjemahnya: 
‚Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 
dan ucapkanlah, ‚Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.‛168 
Bertolak dari hal tersebut seorang anak hendaknya berbakti dengan 
keikhlasan dengan syarat kedua orang tua tidak membatasi kemerdekaan anak 
dalam menjalankan urusan-urusan pribadi atau rumah tangganya dan tidak pula 
dalam perbuatan-perbuatan khusus berkaitan dengan agama dan negara. 
 دِبدْ دَدْلْ دِبِ دِب دِ الَّصل دَ دِبدُ دُدْلْ  دِرادَدْلْ دَ دِ 
دِ ادَ دَ دْل دَ  دَمادَ دَػ دْل دَ دِ 
دِ ادَ دَ دْل دَ  دَمادَ دَػ دْل دَ دَ دْ دُقدْل   
دِذدِ دَ
 دِ  دِ لَّ ل  دِندْ  دَ دِبدْ دَدْلْ دِبِ دِب
دِ الَّصل دَ. 
Allah juga memerintahkan berbuat baik terhadap tetangga yang dekat 
dengan tetangga yang jauh. Pengertian tetangga yang dekat dan tetangga jauh ada 
yang menafsirkan, tetangga dekat adalah tetangga muslim dan tetangga jauh 
adalah bukan muslim atau setetngah akhir tafsir menafsirkannya dengan teman 
dalam perjalanan.
169 
                                                     
167
 Amrullah, Abdul Malik Abdulkarim (Hamka), Tafsir al-Azhar, Jilid II, h. 62 
168
 Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 284 
169




Anak yatim memerlukan bantuan demikian pula dengan orang-orang 
miskin, keadaan masyarakat tidak akan teratur jika mereka tidak saling 
memperhatikan kedaan mereka dan akan menjadi beban masyarakat. Dalam tafsir 
al-Maraghi ada dua pembagian orang miskin yaitu: 
 pertama orang miskin yang ma’zur (dikarenakan uzur) mereka wajib 
diberi belas kasihan yaitu orang yang memiskinkannya disebabkan oleh 
kelemahan dan ketidakmampuannya mencari nafkah. 
Kedua orang miskin yang gairu ma’zur (tidak akan dikenakan uzur) jika 
mengabaikannya yaitu orang yang kemiskinannya disebabkan oleh perbuatannya 
yang suka memboroskan dan menyia-nyiakan harta.
170
 
Berbuat baik terhadap tetangga dekat dan tetangga yang jauh ada yang 
menafsirkan tempat hubungan kekeluargaan dan ada pula yang menafsirkan 
tetangga dekat adalah tetangga muslim dan tetangga jauh adalah bukan muslim 
atau setengah ahli tafsir menafsirkannya dengan teman dalam perjalanan.
171
 
 Seperti hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abdullah bin 
Umar bahwa Rasulullah bersabda tentang keharusan bertetangga baik bagi tiap 
orang muslim diantaranya sebagai berikut: 
 دَؿادَ    ٍدْ دَدُأ دِ دَأ دُندْ  دُ  
دِعادَدْ دِإ ادَ دَػ لَّ دَ  : دَؿادَ    ٍ دِ دَس دِندْ  دَيَدْدَيُ دْندَع  ءٌ 
دِلادَم دِ دَ لَّ دَ  : ودُ دَأ دِنّدَ دَػ دْخدَأ
 دَ لَّ دَسدَ  
دِ دْ دَ دَع دُالله  لَّ دَ  دِدّ دِ لَّ ل  دِندَع  ادَ دْػ دَع دُلَّ   دَ 
دِ دَر دَ دَل
دِئادَع دْندَع  دَةدَ دْ دَع دْندَع   ٍلَّ دَدُ  دُندْ  دِ دْكدَ 
 دَؿادَ  :« دُدُ دِدّردَودُػ دَس دُ لَّ دَأ دُتدْ دَػ دَ  لَّتَّدَ   دِرادَدْلْ دِبِ دُ  دِدْ
دِ  دِ  دِ ودُ  دَؿ دَز ادَم
172 
Artinya: 
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‚Telah menceritakan kepada kami Isma>’il bin Abu> Uwai>s berkata: telah 
menceritakan kepada kami Ma>lik dari Yahya> bin Sa’i>d berkata: telah 
mengabarkan kepada kami Abu> Bakri bin Muhammad dari ‘Amrah dari 
‘A>isyah radiyallahu’anha dari Nabi shalallahu ’alaihi wasallam bersabda: 
‚Jibril senantiasa mewasiatkanku untuk berbuat baik terhadap tetangga 
sehingga aku mengira tetangga juga akan mendapatkan harta waris.‛ 
Teman sejawat dalam suatu penafsiran disebutkan bahwa dia adalah 




‚Dan teman sejawat‛ diartikan oleh Hamka ‚ Sahabat di samping‛. 
Menurutnya, ada ahli tafsir mengartikannya istri sendiri, sebab dialah sahabat di 
samping, teman sejawat, dan teman dekat kita siang dan malam, akan tetapi ahli 
tafsir lain mengatakan bukan buat istri, meskipun istri memang hidup di samping 
pasangannya. Sebab ayat terkhusus mengenai pergaulan dengan istri sudah ada. 
Arti dari As-} s}ahib adalah sahabat, teman. Dan bil Janbi> artinya di samping, di 
dekat diri. Jadi, Hamka lebih condong kepada arti penafsir lain, yaitu teman 
sejawat, atau sahabat karib.
174
 
Kata Diriwayatkan dari Ibn Abbas ra. yang dimaksud adalah teman di 
dalam perjalanan dan orang asing yang mengaharapkan bantuan serta pertolong  
sikatakan ia adalah orang yang anda temani dan kenal meski dalam waktu yang 
singkat, maka termasuk di dalamnya orang yang punya hajat, yang mengajak 
bermusyawarah atau meminta pertolongan.
175
 
Yaitu orang yang sedang mengadakan perlawatan untuk tujuan yang 
benar dan tidak haram. Perintah berbuat baik kepadnya mencakup menyenangkan 
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dan membantunya untuk mengadakan perlawatan. Termasuk dalam kategori ibnu 
sabil adalah anak yang hilang. Dalam hal ini menurutnya Allah telah menjadikan 




 دًرودُ دَ  دًلاادَ دْدُمُ دَفادَ  دْندَم ُّب
دِدُيُ دَلا دَلَّ   لَّفدِإ دْ دُكدُ ادَدْ دَأ دْتدَكدَ دَم ادَمدَ  
Ayat ini memerintahkan untuk berbuat baik kepada para hamba sahaya, 
karena hamba sahaya adalah orang yang lemah upayanya dan dikuasai oleh orang 
lain. Berbuat baik kepada para budak dengan menghargai mereka dan tidak 
bertindak sewenang-wenang terhadap mereka. Ketika Nabi saw. menderita sakit, 
sebelum wafat, beliau berpesan supaya berlaku baik kepada budak. Begitulah 
sehingga hidup sama rata yang adil antara majikan (pemberi kerja) dengan buruh 
(pekerja) yang dikehendaki Islam.
177
 
Kemudia Allah menerangkan alasan persoalan terdahulu. Allah  berfirman: 
Ibnu Jarir at-Thabari dalam tafsirnya menyatakan orang yang memiliki 
sifat kesombongan dalam dirinya maka orang tersebut akan celaka
178
 
sebagaimana dalam QS. Maryam/ 19: 32 sebagai berikut: 
اوًّ دِقدَش  دًرالَّ دَ  دِ دْ دَ دْدَيُ دْدَلَدَ  دِتِدَ 
دِل دَودِ   وًّدَػ دَ(32) 
Terjemahnya: 
‚Dan berbakti kepada ibuku, dan dia tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka.‛179 
Al-Mukhta>l yaitu orang yang menyombongkan diri yang tanda-tanda 
kesombongannya tampak pada gerak dan perbuatannya. Sedangkan kata fakhu>r 
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yaitu orang yang menyombongkan diri yang tanda-tanda kesombongannya 
tampak pada perkataannya. Karenanya melihat dia menyebut-nyebut apa yang 




Dalam tafsir jalalain mengartikan kata mukhta>lan fakhu>ra>n sebagai 
sombong dan membanggakan diri terhadap manusia dengan kekayaannya.
181 
 Dalam tafsirnya Al-Maraghi orang yang sombong lagi membanggakan 
diri tidak melakukan ibadah dengan sebenar-benarnya karena ibadah yang benar 
hany dilakukan dengan hati yang khusuk dan sebagai implikasi dari kekhusu’an 
hati seluruh abggota tubuhnya juga khusuk. Ia juga tidak menjalankan hak kedua 
orang tua dan kaum kerabat karena ia tidak menyadari hak orang lain atas dirinya. 
Terutama ia tidak menyadari hak anak yatim, orang miskin, tetangga dekat atau 
tetangga jauh.
182
 Di antara kesombongan dan perbuatan membanggakan diri ialah 
memanjangkan pakaian dengan sombong. Allah berfirman dalam QS. Al-Isra’/ 
17:37 sebagai berikut: 
 دًؿودُ  دَؿادَ دِدْلْ  دَ دُ دْػ دَػت دْندَلدَ  دَضدْردَ دْا  دَؽدِ دْدَ  دْندَل دَ لَّ دِإ ادً دَ دَم دِضدْردَ دْا  دِ  دِشدْدَتَ دَلادَ  (37) 
Terjemahnya: 
‚Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung.
183
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Menurut Sayyid Qutb bahwa seseorang yang sombong dan 
membanggakan diri karena tidak adanya iman kepada Allah dan hari akhir serta 
mengikuti setan dan berteman dengannya.
184
 Oleh sebab itu Allah tidak 
mengasihi orang-orang yang memiliki sifat sombong.
185
 
Dalam ayat tersebut menampilkan larangan angkuh karena keangkuhan 
merupakan aral yang paling besar dalam perolehan ilmu yang mengantar kepada 




Disisi lain, perlu dicatat bahwa penggabungan kedua hal itu bukan berarti 
bahwa ketidaksenangan Allah baru lahir bila keduanya tergabung  bersama-sama 
dalam diri seseorang. Jika salah satu kedua sifat itu disandang manusia maka hal 
itu telah mengundang murka-Nya. Penggabungan  ayat ini atau ayat-ayat yang 
lain hanya bermaksud menggambarkan bahwa salah satu keduanya sering kali 
bersamaan dengan yang lain.
187
 
Dengan demikian ayat 36 yang menjadi kajian peneliti bahwa selain 
larangan dalam menyekutukan-Nya juga memerintahkan agar berbuat baik 
terhadap kedua orang tua, serta menjalin hubungan sosial denga orang disekitar 
seperti berbuat baik kepada karib kerabat, kepada anak-anak yatim yang telah 
kehilangan orang yang memberi nafkah serta mengurusnya, orang-orang miskin, 
tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya 
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yang diakhiri dengan larangan memiliki sifat sombong dan membanggakan diri 



















WUJUD DAN  DAMPAK MUKHTA>LAN FAKHU>RA>N 




Bertolak dari permasalah sebelumnya maka peneliti mengemukakan beberapa 
hal yang menjadi wujud dari mukhta>lan dan fakhu>ra>n yaitu syirik, tidak berbuat baik 
terhadap kedua orang tua,  tidak peduli dengan hubungan sosial terhadap karib 
kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh,  teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya sebagaimana yang terdapat dalam ayat yang 
menjadi objek kajian peneliti. Adapun yang dimaksud dengan hal tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
1. Syirik 
Sifat sombong dalam ayat tersebut dapat melahirkan sifat Syirik.
188
 Karena 
syirik merupakan penyakit yang berbahaya bagi manusia dengan mempertuhankan 
sesuatu dan menyembah kepada sesuatu yang tidak pantas disembah sehingga tidak 
mau menerima ajaran tauhid yang benar.
189
 
Perintah pada bagian pertama adalah perintah beribadah kepada Allah. 
Sesuatu yang apapun wujudnya baik benda-benda, binatang, manusia malaikat 
maupun setan semua termasuk dalam cakupan petunjuk kata ‚syai’‛ ‘sesuatu,‛ yang 
diungkapkan secara mutlak dalam pembahasan ini.
190
 Dalam QS. Al-Nisa>/ 4:48 
sebagai berikut: 
 ادًدْثْدِإ ىدَ دَػ دْػ   
دِ دَقدَػ  دِلَّ دِبِ دْؾدِ دْلدُ  دْندَمدَ  دُءادَلدَ  دْندَ 
دِل دَ دِلدَذ دَف دُد ادَم دُ 
دِ دْ دَػ دَ 
دِ دِ  دَؾدَ دْلدُ  دْفدَأ دُ 
دِ دْ دَػ  دَلا دَلَّ   لَّفدِإ
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‚Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh 
ia telah berbuat dosa yang besar.‛191 
Perintah beribadah kepada Allah dan larangan berbuat syirik ini diiringi 
dengan perintah berbuat baik kepada semua manusia, baik kepada keluarga dalam 
arti khusus maupun keluarga dalam arti semua manusia serta sifat syirik juga 
merupakan sifat bakhil, congkak, sombong sehingga enggan menerima kebenaran 
dengan menyuruh orang lain berbuat bakhil serta menyembunyikan karunia Allah 
dalam bentuk apapun. Memperingatkan manusia dari mengikuti setan serta 
menakut-nakuti mereka terhadap azab akhirat dengan segala kehinaan dan 
kenistaannya. Hal ini dimaksudkan untuk menghubungkan semuanya dengan tauhid 
dan untuk membatasi bahwa sumber tasyri bagi orang yang beribadah kepada Allah 
adalah tidak mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya.
192
 
Dengan demikian tampak jelas  sentuhan yang mendasar dalam islam yaitu 
mengaitkan semua perilaku lahiria, dorongan perasaan dan hubungan sosial 
kemasyarakatan dengan akidah. Maka  mengesakan Allah swt.  Dengan beribadah 
dan menerima syariat-Nya yang diikuti dengan berbuat baik kepada orang tua serta 
umat manusia lainnya demi mencari keridhaan Allah. Keingkaran  kepada Allah dan 
hari akhir yang disertai dengan sikap sombong, congkak, bakhil menyuruh orang 
berbuat bakhil dan menyembunyikan karunia dan nikmat Allah yang tidak akan 
memberikan bekas untuk berbuat baik atau  memberikan pemberian disebabkan 
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2. Durhaka Kepada Orang Tua 
Wujud kedua dari sifat sombong adalah tidak berbuat baik terhadap orang 
tua. Arahan untuk berbakti  untuk berbakti kepada orang tua karena biasanya 
keberadaan anak-anak itu diarahkan untuk generasi yang akan mereka gantikan. 
Pengarahan-pengarahan ini datang dari Allah  yang tidak mengabaikan orang tua dan 
anak dan mengajarkan hamba-hamba-Nya untuk saling menyayangi baik sebagai 
anak maupun sebagai orang tua.
194  
Namun berapa banyak di antara manusia yang menyepelekan masalah ini dan 
enggan berbuat baik kepada kedua orang tuanya kecuali hanya sekedar pencitraan 
belaka untuknya. Banyak dijumpai anak yang mengabaikan perintah Allah swt. 
dalam perkara ini, salah satunya Bersikap sombong dan angkuh kepada kedua orang 
tuanya lantaran ia merasa lebih tinggi status pendidikannya dari kedua orang tuanya, 
merasa lebih mulia jabatannya daripada kedua orang tuanya, merasa lebih terhormat 
status sosialnya dari keduanya, lebih banyak harta bendanya dari pada kedua orang 
tuanya dan selainnya.
195
 Jelaslah bahwa Allah mewasiatkan kepada manusia agar 
berbuat baik terhadap mereka bahkan Allah swt. menyandingkan antara perintah 
beribadah kepada-Nya dengan berbakti kepada kedua orang tua, seperti yang 
disebutkan di dalam firman-Nya dalam QS. Luqman/ 31:14 yaitu: 
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 دَ دْ دَ دِل دَو
دِلدَ  دِلِ دْ دُك دْش  دِفدَأ دِ دْ دَمادَع دِ  دُ دُلادَص
دِ دَ  ٍن دْ دَ   دَ دَع ادً دْ دَ  دُ ُّمدُأ دُ دْ دَ دَدَ  
دِ دْ دَ دِل دَودِ  دَفادَ دْ دِدْلْ  ادَ دْػ لَّ دَ دَ 
 دُيْ
دِصدَ دْل  لَّدَلِدِإ(14) 
Terjemahnya: 
‚Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.‛196 
Dengan demikian sesorang yang memiliki sifat sombong maka akan 
melahirkan penyakit hati termasuk tidak berbuat baik terhadap kedua orang tua 
karena merasa lebih tinggi dari mereka. 
3. Tidak Menjalin Kekerabatan 
Perlu diperhatikan dalam ayat ini bahwa pengarahan untuk berbuat baik 
kepada kerabat khusus maupun umum kemudia mengembang dan meluas areanya 
sehingga menciptakan keluarga kemanusiaan yang besar, yang memerlukan bantuan 
dan pemeliharaan.
197
 Allah memerintahkan untuk berbuat baik terhadap karib 
kerabat seperti dalam QS. Al-Nu>r/ 24:22 sebagai berikut: 
 دِلَّ   دِ  دِ دَس دِ  دَن دِ
دِ ادَ دُ دْل دَ دَ 
دِ ادَ دَ دْل دَ دَ دْ دُقدْل  دِلِ دُأ  ودُتدْؤدُػ  دْفدَأ 
دِ دَ لَّ ل دَ دْ دُكدْ 
دِم دِ دْ دَ دْل  ودُل دُأ دِ دَتدْدَيَ دَلادَ 
 ءٌ  
دِ دَر ءٌرودُ دَ  دُلَّ  دَ دْ دُكدَل دُلَّ   دَ 
دِ دْ دَػ  دْفدَأ دَفوُّ دِدُ  دَلادَأ  ودُحدَ دْصدَ دْلدَ   ودُ دْ دَػ دْلدَ (22) 
Terjemahnya: 
‚Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.‛198 
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Maksud ayat  tersebut bahwa mereka tidak diperkenankan untuk menahan 
sumberdaya atau kekayaan yang dimilikinya sehingga tidak dapat dinikmati oleh 
saudara dekat atau mereka yang memerlukan sehingga tidak dapat saling berbagi 
atas karunia dari Allah yang pernah diterimanya.
199
  
Seseorang yang mempunyai sifat sombong tentu mereka tidak akan  menjalin 
hubungan baik kepada mereka baik dengan perkataan dan perbuatan, serta sifat 
tersebut dapat memutuskan hubungan silaturahim dengan mereka.  
4. Menghardik Anak Yatim  
Dalam surah Al-Ma’un/ 107:13 yaitu 
 دَ  
دِ دَ دْل  ُّعدُ دَ   
دِذلَّل  دَ دِلدَذدَ (13) 
Terjemahnya: 
‚Maka itulah orang-orang yang mengahrdik anak yatim.‛200 
Anak yat>im tidak dikhususkan untuk orang mukmin saja tetapi untuk 
semua orang-anak yatim dalam arti hidup tanpa ayah atau mereka yang hidup 
sebatangkara adalah bagian dari mereka yang harus dibantu, tidak boleh 
dihancurkan dan tidak boleh dilenyapkan. Termasuk sifat sombong juga akan 
mengakibatkan seseorang tidak memandang adanya hak orang lain pada dirinya. 
Sementara itu ia beranggapan, bahwa ia memiliki hak yang banyak atas 
selainnya. Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin secara kolektif, dan 
kepada karib kerabat secara khusus, untuk menyantuni, membela dan melindungi 
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anak yatim, serta melarang dan mencela orang-orang yang menyia-nyiakan, 
bersikap kasar atau menzalimi mereka.
201
  
Secara umum dapat dikatakan bahwa anak yatim dalam Islam berada pada 
posisi istimewa dan terhormat. Hal itu, disebabkan karena pada diri anak yatim 
terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan yang memerlukan pihak lain untuk 
membantu dan memeliharanya. Tidak boleh diperlakukan sewenang-wenang, baik 
terhadap diri maupun hartanya. Tidak boleh disia-siakan karena pada diri anak 
yatim terdapat nilai tambah yang menyebabkan hubungan sosial antara dia 
dengan manusia lainnya terikat tidak disebabkan oleh hubungan keturunan tetapi 
disambung dan dijalin dengan aspek aqidah yang telah digariskan oleh al-
Qur’an.202 
5. Tidak Menyantuni Orang-Orang Miskin 
Seseorang yang dalam hatinya ada kesombongan tidak akan mau 
mengunjungi orang lain. Orang-orang miskin seharusnya diakui secara baik dan 
direspon dengan moral sosial yang tinggi. Hanya saja memang dalam kategorinya, 
orang-orang miskin belum muncul. Seseorang yang memiiki sifat sombong dan 
membanggakan diri tentu mereka mengabaikan orang-orang yang tergolong 
miskin sehingga menimbulkan hubungan sosial menjadi tidak sejalan dengan al-
Qur’an. Hal ini telah diterangkan oleh Allah dalam QS. Al-Baqarah/ 2:215 
sebagai berikut: 
 دِ دِ ادَ دَ دْل دَ  دَمادَ دَػ دْل دَ دَ دِ دَ دْػ دَ دْا دَ دِندْ دَ 
دِل دَودْ 
دِ دَ  ٍدْيْدَخ دْندِم دْ دُ دْقدَ دْػ دَأ ادَم دْ دُ  دَفودُق
دِ دْ دُػ   دَذادَم دَ دَ ودُلدَأ دْ دَ 
 ءٌ  
دِ دَع دِ دِ  دَلَّ   لَّفدِ دَ  ٍدْيْدَخ دْندِم  ودُ دَ دْ دَػت ادَمدَ  دِ  دِ لَّ ل  دِندْ  دَ(215) 
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‚Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.‛203 
Sedangkan al-miski>n di zaman sekarang terlalu sederhana untuk 
didefinisikan sebagai orang yang tidak memiliki apa-apa, sekadar untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari yang masih tampak abstrak seperti di 
atas. Banyak orang yang tidak  memperlakukan orang-orang miskin  dengan tidak 
pantas  terhadap mereka.
204
 
6. Mengabaikan Tetangga Jauh dan Tetangga Dekat 
Ada ulama yang tidak memberikan batas tertentu dan mengembalikannya 
kepada situasi dan kondisi masyarakat. Dewasa ini sering kali ada tetangga yang 
tidak kenal dengan tetangganya dikarenakan adanya sifat sombong serta 
membanggkan diri sehingga mengabaikan tetangga yang ada disekitarnya. Kendati 
demikian, semua adalah tetangga yang wajib mendapat perlakuan baik. Ikut 
bergembira dengan kegembiraannya, menyampaikan belasungkawan karena 
kesedihannya serta membantunya ketika mengalami kesulitan.
205
 
Seseorang yang terdapat dalam hatinya sifat sombong serta menyertainya 
dengan sifat membanggakan diri maka mereka akan merasa tidak bertanggung jawab 
terhadap keadaan tetangga baik jauh maupun dekat sehingga sifat tersebut Allah 
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menegaskan dalam al-Qur’an bahwa Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membanggakan diri.
206
 Seperti dalam QS. Al-Nisa>/ 4:173 yaitu: 
 دَلادَ  اوًّ 
دِلدَ  
دِلَّ   دِف دُد دْندِم دْ دُدَلَ دَف دُ دِدَيُ دَلادَ  ادً  
دِلدَأ دًبِ دَذدَع دْ دُ دُػ 
دِدّذدَ دُػ دَػ   دُ دَػ دْكدَ دْس دَ  ودُ دَكدْ دَػ دْس  دَن 




‚Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, Maka Allah 
akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, dan mereka tidak akan 
memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain dari pada 
Allah.‛207 
Dengan demikian seseorang yang sombong terhadap sesamanya maka 
Allah  akan mengadzabnya karena sifat tersebut. 
7. Tidak Menghargai Teman Sejawat 
Mengenai tingkatan tertinggi dari tingkatan  maka Allah telah 
menjelaskan sifatnya yakni kaum mukminin dan urusan mesyuaratkan di antara 
sesama dan mereka senantiasa membelanjakan dari rezeki yang kami berikan 
kepada mereka seperti dalam QS. asy-syu>ra>/ 42:38 yaitu: 
 دَفودُقدِ دْ دُػ  دْ دُ ادَ دْػ دَزدَر الَّ
دِمِدَ  دْ دُ دَػ دْػ دَػ  ىدَرودُش دْ دُ دُ دْمدَأدَ  دَة دَ لَّصل   ودُمادَ دَأدَ  دْ 
دِدِدّبِدَ 
دِل  ودُ ا دَجدَ دْس  دَن 
دِذلَّل دَ(38) 
Terjemahnya: 
‚Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami 
berikan kepada mereka.‛208 
Yakni kaum muslimin disini menjadi berserikat dalam harta benda sendiri 
yang tidak ada bedanya dengan harta sendiri dengan harta yang lain.
209
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Ikatan persaudaraan antara dua orang sama dengan perikatan antara suami 
istri dalam pernikahan yang mempunyai hak-hak yang mesti dipenuhi dan 
dilaksanakan. Demikian pula dengan, perikatan persaudaraan terhadap teman 
sejawat. Mereka memiliki hak terhadap mereka yang memiliki harta, serta 
diperlakukan secara ikhlas. Dua saudara akan sempurna persaudaraannya apabila 
mereka sepakat dalam satu tujuan.
210
 
Sifat seorang mukmin yang mulia senantiasa mengenangkan kebaikan 
kawan agar timbul dalam hati kawan itu perasaan saling hormat menghormati, 
menghargai, menyayangi serta memuliakannya kawan itu. Sebaliknya sifat 
seorang munafik sepertinya buruk hatinya selamanya akan memendam segala 
macam keburukan orang lain dan keaibannya.
211
  
 Seberat-berat penghinaan terhadap kawan ialah dengan melakukan 
perbantahan terhadapnya, sebab orang yang suka membantah kata-kata kawannya 
itu, mungkin menganggap kawan itu bodoh. Itulah penghinaan yang 
menyempitkan dada dan mengacau jiwa.
212
 
Dengan demikian seseorang yang memiliki harta dianjurkan untuk 
memberikan sebagian hartanya kepada sesama termasuk dengan teman sejawat 
untuk mewujudkan rasa kasih sayang terhadap sesama dengan menghilangkan 
sifat sombong yang dapat merusak hubungan sosial terhadap teman sejawat.  
8. Tidak Bersikap Ramah Terhadap Ibnu Sabil 
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Ibnu sabil ialah orang yang dalam perjalanan bukan untuk maksiat dan 
bekalnya habis sehingga tidak dapat melanjutkan perjalanan. Ibnu sabil memiliki hak 
yang ditanggung oleh kaum muslimin akan tetapi seorang yang sombong tentu akan 




Esensi yang terkandung dalam pengertian ibnu sabil ini adalah bahwa orang 
yang dalam perjalanan tidak memiliki batasan kriteria status ekonomi, ibnu sabil 
dapat berasal dari golongan apapun, tidak harus miskin. Orang kaya yang kehabisan 
bekal dalam perjalanannya dan terputus dari harta bendanya di negerinya juga dapat 
dimasukkan ke dalam kelompok ibnu sabil.
214
 Sebagaimana dalam QS. Al-Isra’/ 
17:26 yaitu: 
 دً 
دِذدْ دَػت دْردِدّذدَ دُػت دَلادَ  دِ  دِ لَّ ل  دَندْ  دَ دَ 
دِكدْ دِ دْل دَ دُ لَّقدَ  دَ دْ دُقدْل   دَذ 
دِتآدَ (26) 
Terjemahnya: 
‚Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.‛215 
  Oleh karena itu ibnu sabil memiliki hak yang ditanggung oleh manusia 
lainnya sebaliknya tidak memuliakannya serta tidak bersikap ramah dengan mereka. 
9.  Memperlakukan Tidak Layak Terhadap Hamba Sahaya 
Islam menekankan fakta bahwa hubungan sebenarnya antara majikan dan 
hamba sahaya bukanlah hubungan budak dan pemilik budak, akan tetapi 
seseorang yang merasa diri lebih tinggi maka mereka akan memperlakukan 
budaknya secara tidak layak. Sehingga budak   diperintah dengan tidak wajar dan 
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sebaliknya budak tersebut harus mematuhi majikan tersebut. Padahal seorang 
budak bukan hanya sekedar memerintah dan mematuhi melainkan hubungan 
kekeluargaan dan persaudaraan seperti anjuran dalam ayat yang dikaji peneliti 
bahwa untuk menjauhkan sifat sombong termasuk kepada hamba sahaya.
216
 
Seperti dalam QS. Al-Nisa/ 4:36 yaitu: 
 دِ دِ ادَ دَ دْل دَ  دَمادَ دَػ دْل دَ دَ دْ دُقدْل   
دِذدِ دَ دًنَادَ دْ دِإ دِندْ دَ 
دِل دَودْل دِبِدَ  ادًئ دْػ دَش 
دِ دِ   ودُ دِ دْلدُت دَلادَ  دَلَّ    دُ دُ دْع دَ
 لَّفدِإ دْ دُكدُ ادَدْ دَأ دْتدَكدَ دَم ادَمدَ  دِ  دِ لَّ ل  دِندْ  دَ دِبدْ دَدْلْ دِبِ دِب
دِ الَّصل دَ دِبدُ دُدْلْ  دِرادَدْلْ دَ دَ دْ دُقدْل   
دِذ دِرادَدْلْ دَ
 دًرودُ دَ  دًلاادَ دْدُمُ دَفادَ  دْندَم ُّب
دِدُيُ دَلا دَلَّ  (36) 
Terjemahnya:  
‚Dan sembahlah Allah dan jangan kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.
217
  
Orang yang berbuat baik terhadap mereka yang disebutkan dalam ayat di 
atas, maka sesungguhnya dia telah tunduk kepada Allah dan rendah hati kepada 
hamba-hamba Allah, maka mereka berhak memperoleh pahala dan pujian yang 
baik. Sebaliknya barang siapa yang tidak berbuat baik terhadap mereka yang 
disebutkan itu maka sesungguhnya ia berpaling dari tuhan-Nya tidak tunduk pada 
perintah-Nya serta tidak bertawadhu kepada hamba-hamba Allah bahkan sebagai 
orang yang sombong, orang yang bangga terhadap dirinya serta membanggakan 
diri terhadap orang lain.
218
 
Dengan demikian tuan-tuan dijelaskan untuk menjadikan hamba sahaya 
nya sebagai saudara. Memberi makan kepada hamba sahaya serta larangan 
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menyuruh mereka melakukan hal-hal yang di luar kesanggupan mereka 
sebagaimana Nabi sendiri menghargai atau menghormati perasaan hamba sahaya 
dengan mengatakan ‚tak seorangpun boleh berkata budak laki-lakiku dan ini 
budak perempuanku‛ tetapi berkata ‚ ini pembantu laki-lakiku dan pembantu 
perempuanku sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Hurairah.
219
 
Bertolak dari beberapa pembahasan tersebut maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kesombongan berasal dari keburukan hati yaitu menjadikan 
seseorang melakukan kesyirikan, tidak patuh terhadap orang tua serta tidak memiliki 
sifat peduli terhadap masyarakat sekitar. Maka orang semacam ini dapat merusak 
aqidah.  
B. Dampak Mukhta>lan Fakhu>ra>n 
Sifat mukhta>l dan fakhu>r dalam konsep al-Qur’an  maupun dalam konteks 
sosial memberi dampak yang sangat besar bagi seseorang. Setelah melacak beberapa 
literatur maka peneliti mendapat enam yang menjadi dampak dari perbuatan 
mukhta>lan fakhu>ra>n makna dan cakupannya yaitu sebagai berikut: 
1. Terkunci Hatinya 
Orang yang sombong terhadap sesama atau menolak kebenaran dan 
merendahkan manusia, Allah akan kunci mati hatinya dari menerima kebenaran. 
Sombong itu milik Allah dan hanya Allah yang berhak, maka barang siapa yang 
berlaku sombong, secara tak langsung ia menandingi Allah. Allah akan memalingkan 
pandangannya dari orang-oarang yang sombong. Hal ini tertera  dalam QS. Ga>fir/ 
40: 35 sebagai berikut: 
 ٍرالَّ دَ  ٍدِدّ دَكدَ دُم دِبدْ دَػ  دِدّ دُ   دَ دَع دُلَّ   دُ دَ دْطدَ  دَ 
دِلدَذدَ (35) 
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‚ Demikian Allah mengunci hati setiap orang yang sombong dan berlaku 
sewenang-wenang.‛220 
Hal ini melukiskan sebagian dari dampak sifat buruk atau menggambarkan 
ciri-ciri orang yang memiliki sifat tersebut. Mereka itu adalah orang-orang yang 
senantiasa dan dari saat ke saat mendebat kebenaran ayat-ayat  Allah yang demikian 
jelas tanpa alasan dan bukti yang sampai kepada mereka. Sehingga amat besar 
kemurkaan serta kebencian  atas mereka disisi Allah dan di sisi orang-orang yang 
beriman akibat debat yang mereka lakukan. Sehingga Allah mengunci mati hati yang 
enggan menerima kebenaran dan demikian juga Allah mengunci mati hati orang 




2. Mengalami kehinaan  dan Kebinasaan 
 Orang yang sombong akan  mendapatkan kehinaan atau kebinasaan  didunia 
berupa kejahilan, sebagai balasan perbuatannya.  
Yang menjadi besar kehinaan bagi seseorang yang memiliki perangai tersebut 
adalah ia mengajak kepada menyalahi perintah-perintah Allah karena orang yang 
menyombongkan diri itu apabila ia mendengar kebenaran niscaya tidak menerima 
sehingga terus-menerus dalam keingkaran yang demikian merupakan akhlak orang-
orang kafir dan orang-orang munafik
222
 karena mereka telah disifati oleh Allah 
dengan firman-Nya dalam QS. Fushilat/ 41:26 sebagai berikut: 
 دَفودُ 
دِ دْ دَػت دْ دُكلَّ دَ دَل دِ  
دِ   دْودَ دْل دَ دِفآدْ دُقدْل   دَذدَ
دِلَ  ودُ دَ دْ دَت دَلا  دُ دَ دَ  دَن 
دِذلَّل  دَؿادَ دَ (26) 
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‚Dan orang-orang kafir berkata, ‚janganlah kamu mendengarkan bacaan al-
Qur’an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya agar kamu dapat 
mengalahkan mereka.‛223 
Kaum musyrikin Mekah mengakui akan keistimewaan dan pengaruh kuat 
al-Qur’an terhadap jiwa manusia. Disisi lain kendati mereka saling melarang atau 
melarang mengikuti mereka mendengarkan al-Qur’an, namun sekian banyak 
tokoh kaum musyrikin yang bersembunyi-sembunyi mendengarkannya, karena 
kagum dan terpesona oleh keindahan bahasanya.
224
 
Dengan demikian seseorang yang memiliki perangai tersebut dan merasa 
dirinya lebih baik dari orang lain sehingga meremehkan, menghina serta menolak 
kebenaran padahal ia mengetahui maka sesungguhnya ia telah menyombongkan 
diri dengan sesama. Tertera  dalam  QS. Al-Nah}l/ 16:23 sebagai berikut: 
 دَن دِدِ دْكدَ دْ دُ دْل  ُّب
دِدُيُ دَلا دُ لَّ دِإ دَفودُ دِ دْ دُػ  ادَمدَ  دَف ُّ 
دِ دُ  ادَم دُ دَ دْ دَػ  دَلَّ   لَّفدَأ ـدَدَ دَ  دَلا(23) 
Terjemahnya: 
‚Tidak diragukan lagi bahwa Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan 
dan apa yang mereka lahirkan. Sesunggunya Dia tidak menyukai orang yang 
sombong.‛225 
3. Tidak Disukai Allah 
Kesombongan pada tingkat tertentu akan mendapat adzab yang pedih. Di   
samping itu mereka tidak akan diajak bicara Allah  pada hari kiamat kelak. Hal ini 
sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
 دْندَع  
ٍـدِزادَ  دِ دَأ دْندَع  دِشدَ دْعدَ دْا  دِندَع  دَ دَ دِ ادَ دُم ودُ دَأدَ   ءٌ  
دِ دَ  ادَ دَػ لَّ دَ   دَ دَ دْػ دَش دِ دَأ دُندْ  دِ دْكدَ  ودُ دَأ ادَ دَػ لَّ دَ دَ 
 دَؿادَ   دَةدَ دْػ دَ دُ  دِ دَأ : دَ لَّ دَسدَ  
دِ دْ دَ دَع دُالله  لَّ دَ  
دِالله دُؿودُسدَر دَؿادَ  " : دَلادَ  
دِ دَمادَ 
دِقدْل  ـدَ دْودَػ  دُالله دُ دُ دُ 
دِدّ دَكدُ  دَلا ءٌ دَ دَ دَ 
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 دْ دِ  دِدّ دَزدُػ  - دَدَ دِ ادَ دُم ودُ دَأ دَؿادَ  : دْ دِ دْ دَلدِإ دُ دُ دْ دَػ  دَلادَ  - ءٌ  
دِلدَأ ءٌب دَذدَع دْ دُدَلَدَ  :  ءٌب لَّذدَ  ءٌ 
دِ دَمدَ   ٍف دَز ءٌخدْ دَش




1796- Dan telah menceritakan kepada kami Abu> Bakri bin Abu> Syaibah, 
telah menceritakan kepada kamiWaqi’ dan Abu> Mu’a>wiyah dari A’amasy 
dari Abu> Hazim dari Abu> Hurairah berkata ‚Rasulullah SAW telah bersabda, 
‘Ada tiga golongan yang pada hari kiamat kelak tidak akan diajak bicara oleh 
Allah tidak  akan disucikan oleh tidak {Abu Mu’awiyah berkata}, dan tidak 
akan dilihat oleh Allah sedangkan mereka akan mendapat adzab yang pedih. 
Yaitu; orang tua yang berzina, penguasa yang berdusta, dan orang miskin 
yang sombong.‛ 
Dalam al-Qur’an dijelaskan pula yaitu  QS.  Al-Nah}l/ 16:23 sebagai berikut: 
 دَن دِدِ دْكدَ دْ دُ دْل  ُّب
دِدُيُ دَلا دُ لَّ دِإ(23) 
Terjemahnya: 
 
‚ Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong.‛227 
Terkait masalah tersebut peneliti melihat bahwa ayat tersebut mengandung 
ancaman yakni Allah pasti mengetahui perbuatan yang mereka rahasiakan sehingga 
Allah akan memberi balasan yang setimpal atas pengingkaran mereka terhadap 
kebenaran dan atas kesombongan mereka kendati mereka menyembunyikannya.
228
 
4. Akan Menjadi Penghuni Neraka 
Orang yang sombong akan diadzab Allah  dengan dimasukannya kedalam 
neraka. Allah menegaskan bahwa nerakalah tempatnya bagi orang-orang yang 
sombong sebagaimana firman-Nya dalam QS. Ga>fir/ 40: 60 sebagai berikut: 
 دَن دِ
دِخ دَد دَ لَّ دَ دَ  دَفودُ دُخ دْ دَ دَس دِتِدَدادَ 
دِع دْندَع دَف دُ دِ دْكدَ دْ دَ  دَن 
دِذلَّل  لَّفدِإ.(60) 
 
Terjemahnya: 
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‚Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-Ku akan 
masuk neraka jahannam dalam keadaan hina dina.‛229 
Bertolak dari ayat tersebut Allah memerintahkan untuk beribadah kepada-
Nya dengan memurnikan ketaatan serta memperkenankan tuntutan-Nya sehingga 
Allah akan memperkenankan apa yang diharapkan. Serta larangan  bersikap angkuh 
sehingga enggan berdoa dan menghindar dari beribadah kepada-Nya karena orang-
orang yang menyombongkan diri enggan untuk berdoa kepada Allah maka akan 




Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa Allah sangat menyukai manusia 
yang bermohon kepada-Nya karena itu dianjurkan untuk berdoa. Adalah sangat 
tercela jika seseorang berlaku seperti kaum musyrikin yang hanya berdoa ketika 
dalam keadaan kesulitan. Bukan saja karena hal tersebut menunjukkan kerendahan 




Selain ayat tersebut terdapat hadis Nabi yang di riwayatkan dari Abu> 
Huraira>h sebagai berikut: 
  دِئ دَددِر دُء دَيَدِدْ 
دِكدْل  دُ دَ ا دَحدْ دُس دُلَّ   دُؿودُقدَػ  دَ لَّ دَسدَ  
دِ دْ دَ دَع دُلَّ    لَّ دَ  
دِلَّ   دُؿودُسدَر دَؿادَ  دَؿادَ  دَةدَ دْػ دَ دُ  دِ دَأ دْندَع
 دَ لَّ دَ دَ  دِ  دُ دُ دْػ دَقدْلدَأ ا دَ دُ دْػ 
دِم  دً دِ  دَ دِ دَعدَز دَنَ دْندَم  دِر دَزدِإ دُ دَ دَ دَ دْل دَ.
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‚Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, ‚Rasulullah saw. bersabda,’Allah swt. 
berfirman, ‚Kesombongan adalah Selendang-Ku, dan Keagungan adalah 
kain-Ku. Barangsiapa menantang-Ku terhadap salah satu dari keduanya, 
niscaya akan Ku-lemparkan ia ke dalam neraka Jahanam.‛ 
Selain berdampak pada akhirat maka di dunia mempunyai dampak tersendiri 
bagi seseorang yang memiliki sifat sombong yaitu dijauhi orang lain. Setiap manusia 
tidak menyukai orang yang memandang rendah kepadanya. Manusia juga tidak 
senang terhadap orang yang sering menyombongkan dirinya dan membanggakan 
kesuksesannya. Oleh karena itu terkadang melihat orang yang menyombongkan 






5. Menghancurkan Amal Shaleh 
Artinya seorang yang bekerja dengan lelah dan sungguh-sungguh untuk 
melaksanakan sebuah amal saleh, kemudian penyakit sombong datang padanya, 
maka ketika itu pula menghancurkan amal salehnya. Seperti tercantum dalam QS. 
Al-Baqarah/ 2:264 yaitu: 
 دُن
دِمدْؤدُػ  دَلادَ  دِسالَّ ل  دَء دَئَدِر دُ دَلادَم دُ 
دِ دْ دُػ   
دِذلَّلادَ  ىدَذدَ دْا دَ دِدّندَ دْل دِبِ دْ دُك
دِتادَ دَ دَ   ودُ دِطدْ دُػت دَلا  ودُ دَمآ دَن 
دِذلَّل  ا دَ ُّػ دَأ دَيَ
 دِ دِخ دْلْ  ـدِدْودَػ دْل دَ 
دِلَّ دِبِ(264) 
                                                                                                                                                  
Diriwayatkan oleh muslim sabda beliau keagungan adalah kain sarung-
Nya dan kesombongan adalah pakaian/jubah-Nya, ‚ para ulama berkata, ‚ Dhamir 
(kata ganti) pada kata izaruhu  (kain sarung-Nya) dan rida’uhu  (pakaian/jubah-
Nya kembali kepada Allah Ta’ala karena sesuatu yang sudah diketahui. Dan  
firman Allah ‘Azza wa Jalla karena itu, barang siapa yang berperilaku dengan 
sifat-Ku maka aku akan menyiksanya, ‚Arti yunazi’uni berperilaku seperti itu 
yaitu ikut bersekutu  
233





‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian.‚234 
Allah menjelaskan bahwa pahala sedekah itu bisa hilang dengan sebab 
mengungkit-ungkitnya atau menyakiti hati orang yang menerimanya. Sehingga 
Allah larang untuk membanggakan nikmat-Nya dengan menyombongkan diri di 
hadapan manusia, menampakkan kepada mereka bahwa ia lebih mulia dan lebih 
besar keutamaannya dari mereka.
235
 
6. Memperturutkan Hawa Nafsu 
Seorang yang sombong, memandang dirinya dengan puas dan bangga. Ia 
tidak melihat dirinya dari sisi kekurangan. Ketika manusia telah merasa puas dengan 
dirinya sendiri, maka jiwanya akan dituntun untuk mengikuti apa saja yang ia sukai. 
Seperti dalam QS. Muhammad/ 47:16 yaitu: 
 دْ دُ دَء دَو دْ دَأ  ودُ دَػ لَّػت دَ دْ 
دِدِبِودُ دُػ   دَ دَع دُلَّ   دَ دَ دَ  دَن 
دِذلَّل  دَ دِئدَل دُأ(16) 
Terjemahnya: 
‚mereka Itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh Allah dan 
mengikuti hawa nafsu mereka.‛236 
Ayat ini terkesan bahwa Allah mempersamakan orang munafik dengan orang 
kafir. Hal tersebut dapat dimengerti karena al-Qur’an sering kali menggunakan kata 
kafir/ kekufuran dalam arti segala sikap dan kegiatan yang bertentangan denga 
tujuan agama termasuk memiliki sifat sombong.
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Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa wujud dari  sifata 
sombong dan membanggakan diri seperti yang tergambar dalam ayat 36 adalah 
dapat melahirkan beberapa penyakit hati yang akan merusak seseorang seperti syirik, 
durhaka kepada kedua orang tua tidak memperhatikan keadaan sesama baik kepada 
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, baik terhadap tetangga dekat 
maupun tetangga jauh, teman sejawat ibnu sabil dan hamba sahaya. 
C. Kiat-kiat Agar Terhindar dari Sifat Mukhta>lan Fakhu>ra>n 
Menurut Said Hawwa dalam bukunya Tazkiyatun Nafs intisari Ihya’ 
Ulumuddin menjelaskan bahwa sombong merupakan penyakit yang sulit dihindari 
oleh setiap orang. Oleh karenanya upaya untuk menghilangkannya bukan hanya 
sebatas keinginan, akan tetapi sudah melangkah kearah pengobatan.
238
 kiat 
pengobatannya yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut:  
Tingkatan pertama, menghilangkan akar penyakit dan melepaskan cabang-
cabangnya dari dalam hati. Tentang  cara menghilangkan dari pokoknya ada dua 
dua cara yaitu dengan ilmiah dan amaliah. Adapun cara ilmiah yaitu: 
a. Hendaklah ia mengerti pada dirinya dengan hendaknya ia mengenal tuhannya 
yang Maha Tinggi. Maka cara demikian cukup baginya untuk menghilangkan sifat 
sombong sehingga apabila ia mengenal dirinya dengan sebenar-benarnya mengenal 
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b. Adapun kiat pengobatan secara amaliah atau melalui perbuatan yaitu dengan 
merendahkan diri karen Allah dengan perbuatan dan kepada semua makhluk dengan 
rajin berperilaku seperti perilakunya orang yang merendahkan diri.
240
 
Tingkatan kedua, mencegah munculnya kembali yang disebabkan 
beberapa faktor. Terapi pengobatannya adalah dengan ilmu dan amal, Pengobatan 
melalui ilmu adalah untuk mengetahui siapa dirinya dan siapa Tuhan-Nya. 
Apabila seseorang telah mengetahui dan menyadari dengan sebenar-benarnya 
siapa hakekat dirinya, maka akan merasa dirinya penuh kehinaan dan kelemahan. 
Selanjutnya, akan menjadikan dia seorang yang rendah diri. Ketika ia mengenal 
Allah dengan sebenar-benarnya, maka timbul keyakinan bahwa tidak ada yang 
pantas menyombongkan dan memuliakan dirinya kecuali Allah. Penyembuhan 
melalui amal adalah dengan membiasakan merendah diri terhadap orang lain dan 
mengikuti akhlak-akhlak orang yang memiliki sifat tawadhu’. Sifat tawadhu’ 
tidak dapat mungkin diraih tanpa diiringi dengan amal perbuatan. Sebagaimana 
Rasulullah saw. memerintahkan sahabat yang masih ada didalam hatinya 
penyakit jahiliah (sombong) untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
untuk melakukan shalat, karena shalat merupakan tiang agama di dalamnya 
terdapat rahasia-rahasia sehingga menjadikan agama ini tegak berdiri.
241 
Akan tetapi, terkadang hawa nafsu membisikkan bahwa dirinya telah 
terbebas dari sifat sombong dan membanggaka diri dan telah menjadi seorang yang 
rendah diri. 
                                                     
240
 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid.VI, h. 614 
241
 Sa’id Hawwa, Al-Mustakhlash fi> Tazkiyatil Anfus,. Terj. Abdul Amin dkk, Tazkiyatun 




Bertolak dari hal tersebut untuk membuktikan bisikan ini dapat dilakukan 
beberapa ujian berikut ini: 
1. Melakukan diskusi dengan teman. Sekiranya masih ada rasa berat dan gengsi 
berarti sifat sombong masih tertanam dalam hati, maka bertawakal kepada Allah dan 
meneruskan kiat-kiat atau upaya dalam menghilangkan sifat sombong. 
2. Ketika dalam satu pertemuan mengutamakan orang lain daripada dirinya. 
Barang siapa yang berat melakukan hal tersebut maka di hatinya masih terdapat sifat 
sombong. Langkah yang harus dilakukan adalah membiasakan diri untuk 
melakukannya agar  hilang beban berat yang ia rasakan. 
3. Memenuhi undangan orang miskin dan membelikan kebutuhan rumah tangga 
atau saudara-saudaranya. Apabila ia merasa berat melakukan hal itu, maka penyakit 
sombong masih bersarang di hatinya. Sesungguhnya perbuatan ini merupakan 








Dari pembahasan yang diuraikan diatas maka penulis dapat mengambil 
sebuah kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa mukhta>lan merupakan kesombongan 
yang tampak pada perilaku dengan merendahkan orang lain sedangkan fakhu>ra>n 
merupakan kesombongan yang terlihat pada perkataannya seperti merasa memiliki 
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kedudukan yang tinggi dibandingkan orang lain. Sedangkan wujud dari sifat tersebut 
adalah syirik, durhaka kepada kedua orang tua serta tidak menjalin hubungan sosial  
dengan karib kerabat, orang-orang miskin, anak-anak yatim, tetangga dekat dan 
tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya. Dampak dari sifat 
mukhta>lan fakhu>ra>n yaitu  terkunci hatinya, mengalami kehinaan dan kebinasaan 
tidak disukai Allah, serta akan menjadi penghuni neraka, menggugurkan amal shaleh 
serta memperturutkan hawa nafsu seperti yang telah dijelaskan oleh al-Qur’an dan 
hadis. 
B. Implikasi Penelitian 
Sifat angkuh dan sombong telah banyak mencelakakan makhluk ciptaan 
Allah swt. mulai dari peristiwa terusirnya iblis dari surga karena kesombongannya 
karena keengganannya sujud kepada nabi Adam as. Tatkala diperintahkan oleh Allah 
untuk sujud hormat kepadanya seperti yang digambarkan oleh Allah dalam al-
Qur’an. Sangat penting untuk direnungkan dan diambil sebagai pelajaran hidup bagi 
setiap manusia. Melihat sifat tersebut yang sangat membahayakan bagi kehidupan 
manusia membawa dampak negatif sehingga Allah sangat membeci sifat tersebut 
karena manusia adalah makhluk yang lemah, maka tidak pantas makhluk yang lemah 
untuk sombong di hadapan penguasa langit dan bumi. Namun fenomena dan realita 
yang ada, masih banyak manusia yang lupa hakikat dan jati dirinya, sehingga 
seorang tersebut sombong dan angkuh untuk menerima kebenaran, merendahkan 
orang lain, serta memandang dirinya sempurna segala-galanya. 
Akhirnya kesempurnaan hanya milik Allah swt. Semata dan kekurangan 
berasal dari manusia sebagai makhluk Allah yang lemah. Dengan demikian, peneliti 




membutuhkan koreksi, kritikan dari pihak pembaca sangat dibutuhkan demi 
kesempurnaan penelitian dan hasil yang lebih baik. Dengan adanya penelitian 
sederhana ini maka diharapkan kepada pihak peneliti selanjutnya dapat memperbaiki 
dan melengkapi penelitian yang sudah ada sehingga menghasilkan penelitian yang 
memuaskan. 
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